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Abstrak 
 
  NilaWulandari, 16.12.2.1.113. “Konseling Teman Sebaya Dengan Teknik 
Role Play Untuk Mengurangi Perilaku Marah Pada Penerima Manfaat Di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali”. Skripsi Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta. 2020 
  Semakin banyaknya permasalahan dan kejahatan-kejahatan yang 
dilakukan oleh remaja membuat masyarakat resah akan hal tersebut. Semua itu 
tidak lepas dari perilaku marah yang dimiliki oleh para remaja, bahkan  remaja 
dalam pengawasan pemerintah seperti di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali juga dapat melakukan kejahatan-kejahatan yang menimbulkan 
permasalahan untuk diri mereka sendiri. Dalam hal ini pekerja sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali memberikan konseling teman 
sebaya dengan teknik role play untuk mengurangi perilaku marah pada penerima 
manfaat. Disini peran pekerja sosial amat sangat dibutuhkan untuk membimbing 
mereka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses konseling teman sebaya 
dengan teknik role play untuk mengurangi perilaku marah yang dimiliki oleh 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilaksanakan 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. Subjek penelitian ini 
adalah penerima manfaat dan pegawai yang ada di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali. Dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi, dengan hasil penelitian di analisis dengan reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan penelitian ini adalah konseling teman sebaya dengan teknik 
role play memiliki sembilang tahapan yaitu, ice breaking, pemilihan peran, 
mengatur tempat kejadian, menyiapkan pengamat sebagai observer, bermainan  
peran dengan judul “Jony Jagoan Panti”, diskusi pertama mengenai pemeranan, 
mengulang permainan kembali dengan judul “Jony Jagoan Panti”, memecahkan 
permasalahan pada pemeranan “Jony Jagoan Panti”, pesan dan kesan para 
penerima manfaat setelah mengikuti konseling teman sebaya dengan teknik role 
play. Pemberian konseling teman sebaya dengan teknik role play untuk 
mengurangi perilaku marah pada penerima manfaat yang dilakukan oleh pekerja 
sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali, semua itu dapat 
memberikan dapak yang posistif bagi penerima manfaat, karena mereka dapat 
menyelesaikan semua permasalahan yang mereka alami tidak dengan amarah lagi.  
Kata Kunci : Perilaku Marah, Konseling Teman Sebaya, teknik Role Play 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia sebagai makhluk hidup yang dapat ditinjau dari berbagai 
macam sisi dengan sudut yang berbeda-beda, misalnya manusia sebagai 
makhluk berbudaya, manusia yang dapat dididik, manusia sebagai 
makhluk berkembang, manusia sebagai makhluk sosial, manusia sebagai 
makhluk individu dan sebagainya. Ada beberapa pendapat ahli yang 
memandang manusia sebagai makhluk individu dan ada ahli yang 
memandang manusia sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk 
individu yaitu, manusia yang mempunyai hubungan dengan dirinya 
sendiri. Manusia sebagai makhluk sosial yaitu, manusia yang mengalami 
dorongan untuk mengabdi kepada masyarakat, manusia sebagai makhluk 
ber ke-Tuhanan atau makhluk religi adanya hubungan dengan sang 
pencipta, kekuatan yang ada di luar dirinya (Walgito, 2003: 25) 
Jika diperhatikan lebih mendalam, manusia secara hakiki 
merupakan makhluk sosial. Sejak manusia dilahirkaan ia membutuhkan 
pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 
Ketika seorang individu bergaul dengan masyarakat maka ia harus 
mengerti mengenai peraturan-peraturan tertentu, norma-norma sosial yang 
harus dipatuhi ketika sedang berinteraksi. Namun, tidak sedikit dari 
mereka yang melanggar semua itu. Apalagi saat seorang individu sedang 
berada pada masa remaja, hubungan sosial dengan teman sebaya yang 
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sangat mempengaruhi kehidupannya. Segala permasalahan yang terjadi 
pada saat remaja tidak lepas dari teman sebayanya. 
Teman sebaya merupakan salah satu figur yang sangat berperan 
dalam diri individu pada masa perkembangan dan saat berinteraksi sosial. 
Pada masa remaja keterikatan antara remaja satu dengan remaja yang lain 
sangatlah kuat, dalam hal ini dapat dibuktikan dengan berbagai kejadian 
pada diri remaja, mereka lebih percaya dengan teman sebaya untuk 
bercerita dan menyelesaikan masalah dibandingkan bercerita dengan orang 
dewasa. Keadan seperti ini menjadikan remaja sebagai suatu kelompok 
yang memiliki anggapan bahwa sesama remajalah yang dapat memahami 
permasalahan yang di hadapi. 
Masa remaja merupakan usia dimana individu berinteraksi dengan 
lingkungan sosial secara lebih luas, pada usia ini mereka tidak lagi merasa 
dibawah tingkat orang yang lebih tua tetapi berada dalam tingkatan atau 
titik yang sama, sekurang-kurangnya dalam hak yang di peroleh di dalam 
masyarakat. Pada masa peralihan seperti ini, remaja mengalami perubahan 
yang sangat drastis dari segi fisik, kognitif, maupun psikoseksual sehingga 
menyebabkan ketidak stabilan emosi. Ketidak stabilan emosi disebabkan 
karena saat remaja awal seperti ini perkembangan otak belum matang 
sehingga dapat membuat perasaan atau emosi mengalahkan akal sehat, 
maka dari itu memungkinkan remaja beralasan untuk membuat pilihan 
yang tidak bijaksana seperti penyalahgunaan alkohol atau narkoba dan 
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melakuakan aktivitas seksual beresiko (E.Papalia, Olds, Feldman, 2013: 
17). 
Dari berbagai perubahan yang ada di dalam diri remaja maka akan 
menimbulkan berbagai masalah apabila remaja terpengaruh dengan hal-hal 
negatif yang ada disekitarnya. Seorang remaja memiliki segudang 
kebutuhan yang menuntut untuk dipenuhi, namun apabila tidak dipenuhi 
seorang remaja akan memenuhi kebutuhannya dengan caranya sendiri baik 
itu dengan cara negatif maupun positif. Tidak banyak dari remaja yang 
melakukan hal negatif atau menyimpang dari aturan (delikuensi) untuk 
memenuhi kebutuhannya. Sedangkan perbuatan yang menyimpang itu 
bukan karena kebutuhan ekonomi akan tetapi hanya untuk memberikan 
kepuasan pada diri dan menunjukkan kepada masyarakat bahwa dirinya 
juga mampu membuat kesejahteraan seperti orang dewasa lainnya 
(Sarwono, 2006). Hal ini merupakan suatu sumber timbulnya 
permasalahan pada remaja. 
Kenakalan remaja (delikuensi) mungkin hingga saat ini sudah tidak 
terbendung lagi, baik berada di sekolah maupun di luar sekolah. 
Kejahatan-kejahatan yang dilakukan oleh para remaja usia sekolah ada 
banyak macamnya, dari berkelahi dengan teman sebaya, pembullyan antar 
teman sebaya, bahkan hingga kekerasan yang berujung pada pembunuhan. 
Semua itu disebabkan karena sangat mudahnya kemarahan yang muncul 
pada remaja. Oleh sebab itu maka diperlukan pengendalian untuk 
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mengurangi perilaku marah supaya tidak timbul permasalahan yang lebih 
rumit. 
Menurut Chaplin (dalam Purwanto dan Mulyono, 2006: 8) bahwa 
marah adalah sebuah reaksi dari emosinal yang akut hingga menyebabkan 
timbulnya situasi yang dapat merangsang. Ketika seorang remaja berada 
pada situasi pengekangan diri, serangan lisan, kekecewaan, atau frustasi 
maka mereka akan terangsang untuk mengeluarkan amarahnya. Dan pada 
situasi tersebut terjadi maka akan ada dampak negatif dari perilaku marah 
yaitu perilaku menyimpang yang disebutkan dalam Keputusan Menteri 
Sosial (Kemensos RI No. 23/HUK/ 1996) menyebutkan anak nakal adalah 
anak yang berperilaku menyimpang dari norma sosial, moral, agama, 
dandapat merugikan keselamatan dirinya, megganggu dan meresahkan 
ketentraman dan ketertiban masyarakat serta kehidupan keluarga dan 
masyarakat (Suhadianto: 2008). 
Kejahatan yang dilakukan oleh para remaja pada akhir-akhir ini 
sudah sangat melanggar norma-norma di masyarakat dan jumlahnya 
tidaklah sedikit, dari tahun ke tahun angkanya meningkat. Bahkan anak-
anak yang berada di dalam lingkup pengawasan pemerintah masih bisa 
melakukan penyimpangan. Salah satunya di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali, ada beberapa anak yang melakuakan 
penyimpangan yang disebabkan karena perilaku marah yang dapat 
merugikan dirinya sendiri serta Penerima Manfaat (PM) lainnya. Hal-hal 
yang menyimpang yang mereka lakukan ketika sedang marah yaitu  
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melakukan pemukulan pada barang-barang yang ada di depannya , 
berteriak-teriak dengan kata-kata yang kotor, menendang barang-barang 
yang ada di depannya, membanting segala sesuatu yang sedang dipegang, 
bahkan hingga melukai dirinya sendiri. 
Orang yang marahnya seperti ini sangatlah berbahaya terutama 
untuk dirinya sendiri. Menyakiti atau melukai diri sendiri artinya 
menzalimi diri sendiri dan Allah melaknat itu. Allah telah memberikan 
kehidupan yang baik kepada setiap makhluknya untuk disukuri, karena 
hidup adalah nikmat Allah yang paling besar untuk seluruh makhluk. 
Dalam QS. An-Nisa‟: 110 yang berbunyi : 
 ْلَمْع َي ْنَمَو اًمْيِحَر ًارْوُفَغ َللها ِد َِيَ َللها ِرِفْغ َتْسَي َُّثُ ,ُهَسْف َن ْمِلْظَي َْوأ اًءوُس   
Artinya : “Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
Dari ayat tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku 
marah yang dapat melukai atau merugikan dirinya dan orang lain 
merupakan sebuah tindakan yang dibenci oleh Allah. Maka dari itu ketika 
sedang marah hendaknya lebih mendekatkan diri kepada Allah supaya 
tidak melakukan hal-hal yang dipengaruhi oleh setan. 
Selain bimbingan agama yang diberikan supaya dapat 
mengendalikan diri dengan baik ketika sedang marah, maka Pekerja Sosial 
(Peksos) di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
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memberikan layanan konseling teman sebaya dan menggunakan teknik 
role play guna mengurangi perilaku marah. 
Menurut Tindall dan Gray (dalam Suwarjo, 2008: 5) 
mendefinisikan konseling teman sebaya sebagai suatu ragam tingkah laku 
membantu secara interpersonal yang dilakukan oleh individu 
nonprofesional yang  membantu orang lain. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat diartikan bahwa, dengan menggunakan konseling teman 
sebaya maka Penerima Manfaat (PM) yang berusia remaja dapat bertukar 
informasi dan menceritakan permasalahan masing-masing dengan teman 
sebaya hingga dapat menyelesaikan permasalahannya, selain menceritakan 
permasalahan yang dialami oleh Penerima Manfaat (PM) juga dapat 
menceritakan pengalaman pengetahuan dan perasaan yang dirasakan satu 
sama lain. Dengan suasana kelompok yang aktif tentunya banyak terjadi 
interaksi dan komunikasi pada Penerima Manfaat (PM) maka dengan hal 
ini diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi 
dengan menggunakan teknik role play. 
Menurut T.Erford (2017) role play adalah sebuah teknik yang 
digunakan konselor untuk klien yang perlu mengembangkan pemahaman 
dalam dirinya sendiri. Pada praktik teknik role play, Jayce menerangkan 
bahwa: “Melalui teknik role playing, seorang individu dapat meningkatkan 
kemampuan mereka untuk menghargai diri sendiri dan perasaan orang 
lain, mereka dapat belajar perilaku yang baik untuk menangani situasi 
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yang sulit, dan mereka dapat melatih kemampuan mereka dalam 
memecahkan masalah”. 
Berdasarkan pendapat diatas diharapkan  penggunaan konseling 
teman sebaya dengan teknik role play dapat menyelesaikan permasalahan 
yang sedang di alami oleh Penerima Manfaat (PM) yang mudah marah dan 
menyebabkan kerugian pada dirinya ataupun orang lain. Maka dari uraian 
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitaian mengenai 
“Konseling Teman Sebaya Dengan Teknik Role Play Untuk Mengurangi 
Perilaku Marah Pada Penerima Manfaat Di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Munculnya berbagai permasalahan pada Penerima Manfaat (PM) yang 
tinggal di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali di 
sebabkan karena perilaku marah. 
2. Terdapat Penerima Manfaat (PM) yang mudah tersulut amarahnya 
karena perkembangan jaman dan banyak berinteraksi dengan 
teknologi. 
3. Kurangnya kesadaran Penerima Manfaat (PM) dalam menyelesaikan 
permasalahan yang sedang mereka hadapi. 
4. Menimbulkan keresahan dan ketidak nyamanan di lingkungan Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
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5. Penerima Manfaat (PM) di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali yang berusia remaja lebih mudah untuk marah. 
6. Bimbingan konseling dengan teknik Role Play akan bekerja dengan 
baik jika diterapkan kepada individu yang sering emosional, yaitu 
untuk meningkatkan kesadaran perilaku marah pada Penerim Manfaat 
(PM). Karena perilaku marah akan berpengaruh pada hubungan 
dengan individu yang lain. 
C. Pembatasan Masalah 
Supaya penelitian ini dapat terarah serta tidak keluar dari 
pembahasan dan melebarnya pokok permasalahan. Adapun yang akan 
menjadi fokus penelitian ini adalah untuk mengurangi perilaku marah pada 
Penerima Manfaat (PM) yang mengikuti konseling teman sebaya dengan 
teknik role play di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah diatas, 
maka penulis bermaksud merumuskan masalah bagaimana pelaksanaan 
konseling teman sebaya dengan teknik role play untuk mengurangi 
perilaku marah pada Penerima Manfaat (PM) di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang 
ingin dicapai adalah untuk mengetahui pelaksanaan konseling teman 
9 
 
 
sebaya dengan teknik role play untuk mengurangi perilaku marah pada 
Penerima Manfaat (PM) di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat 
baik secara teoritis maupun praktis bagi Lembaga Panti Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan dan menambah pemikiran dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang bimbingan dan 
konseling, serta berbagai hal yang berkaitan dengan remaja untuk 
mengurangi perilaku marah pada diri mereka. 
b. Dapat menerapkan ilmu pengetahuan khususnya pada konseling 
teman sebaya dengan menggunakan teknik role play yang di dapat 
dari hasil penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Menambah pengetahuan peneliti dalam memahami konseling 
teman sebaya dengan teknik role play untuk mengurangi 
perilaku marah pada remaja Penerima Manfaat (PM) di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
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2) Diharapkan  penelitian  ini  dapat  dijadikan  acuan  dalam  
penelitian. Dan  sebagai  tolak  ukur  pada  penelitian  
selanjutnya  dimana  peneliti  dapat menemukan  fenomena-
fenomena  yang  ada  di  Panti Pelayanan Sosial Pamardi 
Utomo Boyolali dan lembaga-lembaga sosial yang terkait. 
b. Bagi Pendamping 
1) Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan pelayanan dan 
proses konseling untuk mengurangi perilaku marah pada 
Penerima Manfaat (PM). 
2) Sebagai bahan masukan untuk panti asuhan yang lain, baik 
swasta maupun di bawah naungan pemerintah mengenai 
pengambilan kebijakan masalah Penerima Manfaat (PM) yang 
disebabkan oleh perilaku marah. 
c. Bagi Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi UtomoBoyolali 
1) Sebagai bahan evaluasi untuk Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali guna meningkatkan pelayanan yang 
diberikan. 
2) Dapat dijadikan bahan penelitian yang lebih mendalam 
mengenai permasalahan-permasalahan yang relevan. 
d. Bagi pembaca lainnya 
 Manfaat penelitian ini untuk pembaca dapat mengetahui 
proses konseling teman sebaya dengan teknik role play untuk 
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mengurangi perlaku marah pada penerima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
e. Dapat dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Konseling Teman Sebaya 
a. Pengertian Konseling Teman Sebaya 
Pada dasarnya konseling teman sebaya adalah konseling 
yang dilakukan oleh konselor profesional melalui perantara teman 
yang dekat dengan konseli (counseling through peers). Konselor 
sebaya adalah seorang remaja yang memberikan bantukan kepada 
remaja lain dibawah pengawasan konselor profesional. Menurut 
Carr, 1981 (dalam Suwarjo, 2008) berpendapat bahwa konseling 
teman sebaya dipandang lebih efektif karena para remaja lebih 
sering membicarakan berbagai permasalahannya dengan teman 
sebaya dibandingkan dengan orang tua, pembimbing, atau guru 
yang ada di sekolah. 
Sebelum pelaksanaan konseling teman sebaya, seorang anak 
yang ditunjuk sebagai perantara antara konseli dan konselor 
profesional harus terlebih dahulu dilatih supaya lebih memahami 
mengenai tugas-tugasnya serta lebih efektif dalam membantu 
dirinya dan rekan-rekannya dalam menyelesaikan masalah. 
Pemberian latihan tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran 
dan fungsi konselor profesional. Ketika dalam pelaksanaan 
konseling teman sebaya apabila perantara mendapatkan kesulitan 
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maka mereka dapat berkonsultasi pada konselor profesional supaya 
mendapatkan bimbingan lebih lanjut. Dalam hal ini perantara 
diharapkan mampu mengajak dan meyarankan teman-teman yang 
membutuhkan bantuan untuk berkonsultasi langsung dengan 
konselor profesional yang telah disediakan oleh lembaga. 
b. Tujuan Konseling Sebaya 
Konseling teman sebaya dianggap sangat efektif, karena 
dilakukan langsung dengan teman sebaya. Pada diri seorang remaja 
terutama saat memiliki banyak masalah yang sedang dihadapinya, 
mereka lebih cenderung untuk menemui dan bercerita dengan 
teman sebayanya dibandingkan dengan orang yang lebih tua. Hal 
tersebut membuktikan bahwa peran teman sebaya sangat 
dibutuhkan untuk saling mengerti dengan permasalahan yang 
sedang dihadapi oleh antar teman sebaya, dan biasanya mereka 
memiliki kemiripan atau bahkan kesamaan permasalahan. Adapun 
tujuan konseling teman sebaya menurut Mary Rebeca (1982: 16) 
sebagai brikut : 
1. Memanfaatkan potensi kaum muda 
2. Kaum muda merupakan sumber daya manusia yang berharga 
3. Mempersiapkan kaum muda untuk menjadi pemimpin bangsa 
di masa depan. 
4. Manbantu kaum muda untuk menjadi pemimpin bangsanya 
sendiri di masa depan. 
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5. Membantu kaum muda menjernihkan dan membentuk nilai-
nilai hidup mereka. 
6. Meningkatkan kemampuan kaum muda dalam melakukan 
perubahan di tengah masyarakat dan perkembangan tehnologi 
yang sangat pesat. 
Sedangkan menurut Yusuf (2012: 13) tujuan konseling 
teman sebaya, yaitu: 
1. Merencanakan kegiatan untuk menyelesaikan masalah, 
perkembangan karir, serta kehidupan yang lebih baik di masa 
depan. 
2. Dapat memahami dan mengenal potensi diri, kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin. 
3. Dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang sangat 
kompleks. 
Dari pendapat dari kedua ahli maka dapat disimpulkan 
bahwa konseling teman sebaya memiliki tujuan menjadikan kaum 
muda sebagai sumberdaya yang berguna, mempersiapkan 
pemimpin bangsa yang lebih bermutu, meningkatkan kemampuan 
kaum muda dalam memahami dirinya sendiri, serta dapat 
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan yang sangat komplek di 
era globalisasi ini. 
c. Prinsip-Prinsip Konseling Teman Sebaya 
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Prinsip-prinsip konseling teman sebaya menurut Kan, 1996 
(dalam Suwarjo, 2008: 11) sebagai berikut : 
1) Informasi yang diberikan saat terjadi konseling teman sebaya 
merupakan rahasia. 
2) Harapan, nilai-nilai, hak-hak, dan keyakinan yang dimiliki oleh 
klien harus dihormati. 
3) Tidak ada penilaian dalam konseling teman sebaya. 
4) Klien bebas untuk menentukan waktu kapan berakhirnya 
proses konseling teman sebaya. 
5) Konseling teman sebaya didasarkan atas kesetaraan. 
6) Jika konselor nonprofessional tidak mampu memberikan 
bantuan kepada klien maka dialihkan pada konselor 
profesional. 
7) Klien berhak mengetahui dengan jelas mengenai tujuan, proses, 
dan teknik yang digunakan dalam konseling teman sebaya. 
8) Segala keputusan berada di tagan klien. 
d. Langkah-langkah Konseling Teman Sebaya 
Pada pelaksanaan konseling teman sebaya harus 
memperhatikan langkah, teknik serta keterampilan konseling teman 
sebaya. Adapun langkah-langkah konseling teman sebaya menurut 
(Suwarjo, 2008: 88) sebagai berikut : 
1) Pemilihan calon konselor non profesional dalam konseling 
teman sebaya.  
16 
 
 
Dalam konseling sebaya faktor kesukarelaan dan faktor 
keprobadian dari konselor non profesional sangat menentukan 
keberhasilan konseling teman sebaya. Oleh karena itu, maka 
diperlukan pemilihan calon konselor yang memiliki 
karakteristik hangat, suka membantu, mudah diterima oleh 
orang lain, memiliki emosi yang stabil, serta dapat menjaga 
rahasia. 
2) Pelatihan calon konselor non profesional dalam konseling 
teman sebaya. 
Tujuan utama pelatihan ini adalah supaya meningkatkan 
jumlah remaja yang mampu menggunakan keterampilan untuk 
memberikan bantuan kepada teman lain. Dalam pelatihan 
seorang konselor non profesional diberikan bimbingan untuk 
membangun komunikasi interpersonal secara baik. Selain itu 
konselor non profesional juga harus memiliki kemampuan 
untuk melakukan attending, keterampilan bertanya, 
keterampilan menyerap masalah, konfrontasi, keterampilan 
pemecahan masalah, semua itu dibekalkan dalam pelatihan 
konseling  teman sebaya dengan maksud supaya konselor non 
profesional dapat membantu diri sendiri dan teman lain dalam 
mengambil sebuah keputusan. Pelatihan ini tidak bermaksud 
untuk menggantikan peran konselor profesional. 
3) Pelaksanaan dan pengoorganisasian konseling teman sebaya. 
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Pelaksanaa konseling sebaya tidak memiliki batasan 
waktu, semua terjadi dengan spontan dan informal. Meskipun 
demikian prinsip-prinsip kerahasiaan akan tetap terjaga. 
2. Teknik Role Play 
a. Pengertian Role Play 
Dalam bidang konseling teknik role play merupakan salah 
satu teknik yang digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah 
dengan cara, seorang individu memerankan situasi yang imajinatif 
(dan pararel dengan kehidupan nyata) semua itu dilakukan agar 
seorang individu memahami keadaan dirinya sendiri, dapat 
meningkatkan keterampilan pada dirinya, serta dapat menunjukkan 
pada orang lain bagaimana perilaku atau bagaimana seseorang 
harus berperilaku pada seseorang. Menurut Syaiful dalam Bahri 
(2005: 51) role play atau bermain peran adalah suatu cara 
penguasaan bahan pelajaran melalui pengembangan dan 
penghayatan anak didik. 
Menurut Santrock, 1995 (dalam Herlina, 2015: 97) Role 
Play adalah permainan peran yang merupakan suatu kegiatan 
menyenangkan secara lebih lanjut bermain peran merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh kesenangan, 
role play merupakan sebuah metode bimbingan dan konseling 
kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran 
dalam kelompok. Santrock juga menyatakan bermain peran 
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memungkinkan peserta didik mampu mengatasi frustasi dan 
merupakan suatu medium bagi ahli terapi untuk mengatasi konflik-
konflik dan cara mereka mengatasi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam teknik role play 
seorang konselor sangat berperan penting guna menentukan 
konflik yang dialami oleh klien, dan seorang klien dapat 
memainkan peran dengan menirukan beberapa gerakan serta 
mengembangkan peran sesuai dengan konflik atau masalah yang 
sedang di hadapi untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
b. Tahapan-Tahapan Role Play 
Menurut Sagala, 2010 (dalam Herlina, 2015: 98) teknik 
Role Play terdapat sembilan tahap diantaranya : 
1) Pemanasan 
Dalam pemanasan teknik Role Play ada tiga aspek yang 
harus diperhatikan yaitu, mengidentifikasi dan mengenalkan 
masalah, memperjelas masalah, menafsirkan masalah, serta 
menjelaskan cara kerja Role Play. 
2) Memilih Partisipan atau Peran 
Pada tahab kedua ini konseli diharuskan bisa 
menganalisis peran dan konselor dapat memilih pemain yang 
akan melakukan peran dengan tepat. 
3) Mengatur Setting Tempat Kejadian 
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Tahap ketiga konselor menegaskan kembali tentang 
perang yang dimainkan, mengatur sesi-sesi atau batas tindakan, 
dan lebih mendekatkan pada situasi konflik atau permasalahan 
yang terjadi. 
4) Menyiapkan Observer atau Pengamat 
Konselor menegaskan mengenai apa yang harus 
dicariatau  diamati oleh konseli, dan memberikan tugas 
pengamatan pada konseli. 
5) Pemeranan 
Pada tahab ini teknik role play dapat dimulai, dan 
pengukuhan role play. 
6) Diskusi dan Evaluasi 
Aspek utama untuk tahab diskusi dan evaluasi yang 
pertama ini yaitu, konselor mereview peran mengenai kejadian 
yang berlangsung dalam pemeranan, posisi pemeran, kenyataan 
yang diperankan sesuai atau tidak, mendiskusikan fokus-fokus 
utama, dan mengembangkan pemeranan selanjutnya. 
7) Pemeranan Kembali 
Setelah melakukan tahab review maka permainan peran 
dilanjutkan kembali, konselor memberikan masukkan atau 
alternatif perilaku dalam tahab atau langkah selanjutnya. 
8) Diskusi dan Evaluasi 
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Pada tahab review kedua aspek yang ada di dalamnya 
masih sama  dengan review yang dilakukan sebelumnya. 
9) Berbagi Pengalaman dan Melakukan Generalisasi 
Konselor dapat menjelaskan dan konseli dapat 
memahami permainan peran yang telah dilakukan dengan cara 
menghubungkan situasi yang bermasalah sehari-hari serta 
masalah-masalah yang bersifat aktual. Dan konselor harus 
mampu menjelaskan prinsip-prinsip umum dalam tingkah laku. 
Tahap-tahap diatas merupakan cara kerja teknik role play 
supaya dapat melakukan kegiatan sesuai dengan uraian diatas. 
Berikut ini merupakan sistematika pelaksanaan teknik role play : 
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Gambar 2.1 Alur Role Play 
Sumber: Suparman. 1997 (dalam Herlina. 2015:99) 
 
 
1. Pemanasan 
2. Pemilihan Peran 
Menyiapkan 
Permaianan 
Menyajikan dan 
membahas situasi 
4. Menyiapkan 
Pengamat 
7. Mengulang 
Permaiana 
3. Mengatur Tempat 
Kejadian 
Pengungkapan 
pengalaman 
6. Diskusi dan Evaluasi 
5. Mencobakan 
Permainan 
8. Diskusi dan Evaluasi 
9. Pengungkapan 
Pengalaman 
Bermain 
22 
 
 
c. Tujuan Teknik Role Play 
Penggunaan teknik Role Play memiliki tujuan utama yaitu 
(1) Untuk memperluas pemahaman klien mengenai emosi, dilema, 
dinamika, serta keanekaragaman dalam sebuah keluarga, (2) Klien 
dapat memperluas keterampilan-keterampilan bagaimana 
mengamati keanekaragaman perilaku orang-orang disekitarnya, (3) 
Dengan bermain peran klien dapat mengembangkan kemampuan 
kognitif, emosi, sosial kemasyarakatan, dan pemahaman bahasa 
(T.Erford, Bradley, 2017: 370). 
3. Perilaku Marah 
a. Pengertian Perilaku Marah 
Menurut Robert Kwik, 1974 (dalam Wardia, 2016: 13) 
Perilaku adalah suatu kegiatan organisme yang dapat diamati dan 
dipelajari. Dari sudut pandang biologis, seluruh organisme yang 
hidup seperti hewan, tumbuhan, hingga manusia semuanya 
berperilaku, karena mereka semua mempunyai aktivitas dan 
kegiatan masing-masing. Dengan demikian perilaku mempunyai 
lingkup yang sangat luas dari berbicara, berjalan, tertawa, marah, 
bekerja, beribadah, dan masih banyak lagi. Banyak macamnya 
dalam berperilaku. Namun diantara banyak perilaku, hanya 
perilaku marah yang sering digaris bawahi sebagai perilaku negatif. 
Perilaku marah adalah salah satu dari berbagai bentuk 
emosi yang dimiliki oleh manusia dan merupan sebuah anugrah 
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dari Tuhan YME untuk manusia. Setiap manusia bisa marah, 
namun semua itu kembali pada setiap individu. Salah satu dari 
banyak tanda yang dimiliki oleh orang yang mudah marah yaitu 
orang yang mudah marah sangat sulit untuk menerima kritikan dan 
masukan dari orang lain. Mereka selalu mengganggap bahwa 
dirinya itu benar, selain itu orang yang mudah marah pasti 
berwatak keras kepala dan egois tidak memikirkan orang-orang 
yang ada di sekitarnya. Biasanya orang yang mudah marah sering 
tidak sadar dalam berhadapan dengan orang lain. 
Menurut Golden, 2003 (dalam Rahayu & Widyana, 2019: 
63) meskipun marah merupakan salah satu emosi negatif, namun 
munculnya amarah tidak selalu menjadi tanda dari adanya ketidak 
stabilan emosi pada diri seseorang, melainkan sebuah emosi alami 
yang dialami oleh seriap orang baik itu anak-anak, remaja, maupun 
orang dewasa. Jadi terkadang orang-orang salah dalam 
mengartikan bahwa perilaku marah tidak semuanya karena ketidak 
stabilan emosi seseorang. Namun berbeda dengan orang yang 
memiliki sikap tinggi hati, orang yang memiliki sikap tinggi hati 
biasanya akan mudah marah ketika yang terjadi di hadapannya 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 
b. Ciri-ciri Orang Sedang Marah 
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Orang yang sedang marah biasanya memiliki ciri-ciri fisik 
tersendiri dan semua itu bervariasi tergantung masing-masing 
individu, tetapi pada umumnya seperti : 
1) Jantung berdetak lebih kencang 
2) Napas menjadi lebih cepat 
3) Badan tegang dan kepala pusing 
4) Pikiran tidak tentu 
5) Dada terasa panas 
6) Mata berkunang-kunang 
7) Tubuh berkeringat 
8) Terkadang mengepalkan tangan dengan kuat, berjalan berputar-
putar tanpa arah, serta menggerak-gerakkan gigi. 
Marah sebenarnya merupakan luapan perasaan yang 
berasal dari dalam hati. Namun, dari banyaknya ciri-ciri fisik diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa marah dapat mempengaruhi 
seluruh tubuh dari kepala hingga kaki bergejolak tidak tentu. 
c. Akibat Buruk Perilaku Marah 
Marah adalah emosi yang harus dikendalikan oleh 
seseorang dengan baik. Apabila seseorang tidak dapat 
mengendalikan emosi maka akan ada dampak buruk untuk dirinya 
sendiri dan orang lain. Tidak ada hal baik yang muncul dari 
amarah, yang ada hanyalah hal buruk yang akan menghancurkan 
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orang yang mudah marah. Menurut K.A (2019: 31) akibat-akibat 
buruk dari marah, diantaranya sebagai berikut : 
1) Merusak barang-barang 
Sebagian orang yang mudah marah memiliki sifat 
destruktif atau sering disebut dengan perilaku merusak. Kadang 
semua itu tidak disadari oleh orang yang sedang marah. 
Merusak adalah tindakan yang sangat merugikan entah untuk 
diri sendiri maupun orang lain. Ada banyak orang yang sedang 
marah sampai membanting barang-barang seperti barang pecah 
belah, membanting hape, membakar tanaman, membanting dan 
menendang pintu, hingga terkadang ada yang sampai 
membakar kendaraan pribadi atau rumah. Semua itu akibat dari 
orang yang marah dan tidak mampu mengendalikan dirinya 
sendiri. Jika semua itu tidak dicegah dan dikendalikan maka 
akan tambah berbahaya. 
2) Melukai diri sendiri 
Ada sebagian orang yang marah melampiaskan 
kemarahannya dengan melukai dirinya sendiri. Itu sangatlah 
berbahaya terutama untuk dirinya sendiri. Mungkin saat sedang 
marah jika melukai dirinya sendiri tidak terasa sakit, namun 
ketika emosi sudah reda maka akan terasa bahkan terkadang 
akan meninggalkan luka-luka. Menyakiti diri sendiri artinya 
seseorang telah menzalimi diri sendiri dan Allah melaknat itu. 
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Manusia diberikan kehidupan utuk disyukuri, karena kehidupan 
merupakan nikmat paling besar bagi suatu mahluk yang diberi 
oleh Allah. 
3) Melukai orang lain 
Amarah juga dapat melukai orang lain, baik itu dalam 
bentuk fisik maupun psikis. Jika seseorang sedang marah 
terkadang tidak dapat mengendalikan perkataan yang keluar 
dari mulutnya seperti sumpah serapah, perkataan kotor, fitnah, 
hingga cacian. Orang yang mendengar perkataan buruk tersebut 
pasti akan merasa sakit hati dan terluka.  
Selain mulut yang dapat melukai hati orang lain, orang 
yang sedang marah juga dapat melukai orang lain dengan 
fisiknya. Jika sedang marah mungkin seseorang bisa memukul, 
menendang, menampar, bahkan ada yang sampai membunuh. 
Dari kedua hal tersebut semuanya dapat merugikan diri sendiri 
dan bahkan orang yang menjadi korban perilaku marah. 
4) Balas dendam 
Jika marah yang disebabkan oleh orang lain, maka ada 
kemungkinan akan memendam kebencian dan sakit hati kepada 
orang yang menyebabkan marah tersebut. Kemarahan yang 
muncul sering kali menjadi dendam dan memiliki niatan untuk 
balas dendam pada orang yang telah membuatnya sakit hati. 
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Balas dendam merupakan penyakit hati yang sangat 
berbahaya yang disebabkan karena kekecewaan atau sakit hati. 
Jika seseorang telah memendamnya, maka hati orang tersebut 
aka dikuasai oleh nafsu balas dendam atas pengaruh setan. 
5) Dijauhi orang-orang 
Orang yang suka marah cenderung memiliki perilaku 
yang kasar dan sulit dikendalikan emosinya. Orang yang 
seperti ini kebanyakan dijauhi oleh orang lain karena perilaku 
yang dimiliki sering kali menimbulkan perpecahan dan 
permusuhan. Memiliki perilaku marah akan merugikan diri 
sendiri dan orang lain, selain orang lain yang menjauhi diri kita 
bahkan tidak sedikit jika orang yang berperilaku marah akan 
kehilangan pekerjaannya. 
6) Mudah sakit-sakitan 
Orang yang mudah marah akan mudah terjangkit 
penyakit, karena saat orang sedang marah semua keadaan tubuh 
akan berubah secara drastis. Banyak ciri-ciri orang yang sedang 
marah diantaranya jantung berdegub lebih kencang, dada terasa 
sesak, tekanan darah akan naik. Perubahan yang begitu cepat 
tersebut lama kelamaan dapat menurunkan daya tahan tubuh 
dan berakibat pada mudahnya terserang bermcam-macam 
penyakit. 
7) Menjadi watak yang buruk 
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Kebanyakan orang yang membiarkan amarahnya keluar 
setiap saat dapat membuat emosinya tidak stabil. Jika dibiarkan 
maka marah akan mempengaruhi watak seseorang. Jika 
dibiarkan akan menibulkan kerusakan pada diri sendiri. Dan 
amarah akan menjadi watak dan mendarah daging pada diri 
seseorang. Jika sudah mendarah daging besar kemungkinan 
perilaku marah ini sulit untuk diobati. 
d. Cara Mengurangi dan Mengatasi Perilaku Marah 
Menurut Harimurti (2018: 68) untuk mengurangi kebiasaan 
buruk mengenai perilaku mudah marah terdapat tiga cara, yaitu : 
1) Memaafkan 
Memaafkan merupakan sebuah perilaku positif yang 
dapat mengontrol kemarahan pada diri seseorang. Jika orang 
yang berperilaku mudah marah dapat memaafkan orang lain 
sebelum orang yang melakukan kesalahan meminta maaf, hal 
tersebut merupakan perilaku yang mulia, sehingga tidak perlu 
mengeluarkan emosi marah yang meledak-ledak. 
2) Kelola emosi 
Mengelola emosi merupakan suatu hal yang sangat 
penting. Dalam pengelolaan emosi setiap individu harus paham 
mengenai kapan amarah boleh diekspresikan, kapan waktunya 
harus diam, dan kapan harus menaikkan nada tinggi untuk 
menandakan ketegasan seorang individu. Salah satu bentuk 
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umum dalam mengontrol emosi namun tidak terlihat yaitu 
menaati peraturan. Dengan adanya peraturan maka tiap-tiap 
individu dapat mengontrol dirinya masing-masing untuk tidak 
berlaku semena-mena 
3) Hindari debat kusir 
Berdebat dengan orang lain merupakan pemicu emosi 
yang meledak-ledak. Oleh karena itu sebaiknya hindari debat 
kusir dan berfikir lebih jernih jika sedang melakukan tindakan. 
Sedangkan menurut K.A (2019: 67-72) ada beberapa cara 
untuk meredam amarah di antaranya : 
1) Mengatur napas 
Pada saat seseorang sedang marah biasanya napas akan 
menjadi lebih cepat, seluruh tubuh menjadi tegang, dan jantung 
akan berdetak lebih cepat, semua itu membuat tubuh tidak 
terkendalikan lagi. Saat sedang marah sebaiknya mencoba 
untuk mengatur napas lebih lambat dengan cara mengatur 
tarikan dan embusan napas secara perlahan-lahan. Dengan 
seperti itu maka emosi dan nafsu untuk marah yang meledak-
ledak akan berkurang atau bahkan bisa menghilang. 
2) Mencoba relaks 
Pada saat marah tubuh akan merasa tegang, maka 
disarankan untuk merelaksasi tubuh. Selain mengatur napas ada 
hal lain yang harus dilakukan yaitu mengurangi ketegangan 
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tubuh. Seperti yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW kita 
dianjurkan untuk mengubah posisi tubuh. Jika kau marah 
sedang berdiri maka duduklah, jika kau marah sedang duduk 
maka berbaringlah, jika berbaring masih marah maka tidurlah 
dengan tenang. Dengan mencari posisi yang nyaman dan lebih 
relaks maka keadaan tubuh akan mengikuti kondisi yang 
dibuat. 
3) Berolahraga 
Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang baik 
untuk tubuh.Selain dapat menyehatkan tubuh, olahraga juga 
sebagai ajang atau tempat untuk menyalurkan emosi-emosi 
yang menumpuk. Saat sedang berolahraga seluruh pikiran 
buruk akan menghilang karena pikiran terfokus pada kegiatan 
yang sedang dilakukan. Setelah olahraga tubuh akan 
mengeluarkan hormon endorfin yang membuat tubuh menjadi 
lebih bahagia dan relaks. Kebanyakan orang yang rutin 
berolahraga keadaan fisik dan psikisnya lebih sehat karena ada 
perasaan senang sehabis olahraga. 
4) Mengalihkan pikiran 
Jika sedang marah sebaiknya mengalihkan pikiran ke 
hal-hal lain. Harus memindahkan fokus supaya tidak 
memikirkan sesuatu yang membuat marah. Melakukan 
kegiatan seperti mendengarkan musik, membayangkan keadaan  
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yang nyaman, atau membaca buku juga dapat mengalihkaan 
fokus. Banyak orang yang menyalurkan hobinya supaya pikiran 
menjadi terlatih pada hal-hal yang membangun dibandingkan 
dengan marah yang hanya memberikan dampak negatif. 
5) Ganti suasana 
Jika seseorang sedang marah di suatu tempat sebaiknya 
pergi untuk mengganti suasana, karena jika menetap di tempat 
yang sama atau keadaan yang sama kemungkinan amarah akan 
sulit mereda. Disarankan untuk berpindah tempat karena 
dengan berpindah tempat, suasana hati akan ikut berubah dan 
emosi akan mereda. 
6) Istighfar 
Pada saat marah, pikiran logis seseorang akan ditutupi 
oleh kebencian, kemurkaan, kekalutan, dan tidak dapat berpikir 
dengan baik. Sebelum bertindak hendaknya seseorang harus 
memikirkan akibatnya, karena jika seseorang melakukan hal-
hal di luar kendali bisa saja dapat melukai orang lain yang ada 
di sekitarnya dan diri sendiri. Seperti dalam QS. Yunus: 44 : 
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 َنْوُمِلْظَي ْمُهَسُف َْنا َساَّنلا َّنِكَلَو اًئْيَش َساَّنلا ُمِلْظَي َلَ َللها َّنِا 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya manusia 
sedikitpun, akan tetapi manusialah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” 
  
 Maka dari itu seseorang yang telah emosi dan 
marahan yang telah menguasai dirinya harusnya menyesal 
dengan menyebut nama Allah. Karena semua yang dilakukan 
dengan amarah telah melewati batasan. Dan telah mendzalimi 
diri sendiri. Selain itu marah merupakan perbuatan dosa yang 
sangat dibenci oleh Allah. 
 
4. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menyajikan penelitian-
penelitian terdahulu guna memperluas pengetahuan dan 
memperbanyak referensi yang berkaitan dengan judul. Beberapa 
penelian terdahulu yaitu sebagai berikut : 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Amay Kusuma (2017) dari Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, dengan judul KONSELING KELOMPOK DENGAN 
TEKNIK ROLE PLAYING UNTUK MENUMBUHKAN RASA 
PERCAYA DIRI PENERIMA MANFAAT DI SASANA 
PELAYANAN SOSIAL ANAK “PAMARDI UTOMO” 
BOYOLALI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
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deskiptif yang berfokus pada Penerima Manfaat (PM) yang tidak 
memiliki rasa percaya diri, dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan cara observasi dan wawancara. Subjek pada 
penelitian adalah Penerima Manfaat (PM) yang tidak percaya diri  
di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Rivia Fathimatuzzahro (2018) dari 
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang berjudul TERAPI REALITAS UNTUK 
MENGENDALIKAN EMOSI MARAH SEORANG REMAJA DI 
DESA DEKET WETN LAMONGAN. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang berfokus pada 
proses terapi dalam membantu mengendalikan emosi marah pada 
seorang remaja, kegiatan dilakukan sesuai dengan keadaan alami 
dan tidak ada manipulasi data. Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data dengan cara observasi dan wawancara. Subjek 
pada penelitian adalah seorang remaja yang memiliki tingkat emosi 
marah tinggi yang tinggal di desa Deket Wetan Lamongan. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Uray Herlina (2015) dari jurusan 
Bimbingan dan Konseling IKIP-PGRI Pontianak dengan judul 
TEKNIK ROLE PLAY DALAM KONSELING KELOMPOK. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif yang berfokus pada permasalahan interaksi sosial teman 
sebaya yang ada di sekolah. Pada penelitian ini peneliti 
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mengumpulkan data dengan cara observasi dan wawancara, dua 
cara tersebut dianggap sudah cukup karena dapat memberikan hasil 
penelitian yang lengkap. Subjek penelitian ini yaitu para peserta 
didik yang masih kesulitan untuk berinteraksi dengan teman-
temannya. 
d. Penelitian yang dilakukan oleh Hardi Prasetiawan seorang dosen 
program studi Bimbingan Dan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Dengan 
judul KONSELING TEMAN SEBAYA (PEER COUNSELING) 
UNTUK MEREDUKSI KECANDUAN GAME ONLINE. Fokus 
dari penelitian ini adalah para remaja yang kecanduan game online 
supaya dapat mengurangi waktu bermainnya yang berlebihan atau 
bahkan tidak memiliki batasan waktu. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data 
melalui observasi di lapangan. Subjek penelitian yaitu para remaja 
yang kecanduan dengan game online. 
e. Penelitian yang dilakukan oleh Busri Endang dari Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura 
Pontianak. Dengan judul KONSELING TEMAN SEBAYA PADA 
REMAJA DI ERA GLOBALISASI. Fokus penelitian ini yaitu para 
remaja yang lebih mempercayai teman sebayanya dalam membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi. Penelitian ini mengunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data 
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melalui observasi lapangan. Subjek penelitian yaitu para remaja 
yang lebih sering bercerita dengan teman sebayanya. 
Berdasarkan kelima penelitian terdahulu, peneliti dapat 
menjadikannya sebagai reverensi dalam pembuatan judul. Akan tetapi 
isi pembahasan dalam penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 
sangatlah berbeda karena peneliti akan membahas tentang konseling 
teman sebaya dengan teknik role play untuk mengurangi perilaku 
marah pada Penerima Manfaat (PM) di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali. 
5. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah sebuah alur pemikiran dalam sebuah 
penelitian untuk menemukan jawaban sementara atas beberapa 
masalah yang telah dirumuskan. Berdasarkan teori-teori yang telah 
dijelaskan maka dapat dibuat kerangka berpikir seperti berikut : 
Penelitian ini menjelaskan mengenai penggunaan konseling 
teman sebaya dengan teknik role play untuk mengurangi perilaku 
marah pada Penerima Manfaat (PM). Perilaku marah yang dimaksud 
pada lingkup Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
adalah Penerima Manfaat (PM) yang memiliki kepribadin mudah 
emosi dan cenderung untuk terpancing kemarahannya, bahkan untuk 
hal-hal yang sepele sekalipun. 
Perilaku ini mereka sadari bahwa dapat merugikan dirinya 
sendiri, mereka tidak memikirkan akibat kedepannya. Pada awalnya 
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mereka hanya melihat teman-teman yang berperilaku mudah marah, 
namun lama kelamaan mereka merasa bahwa orang yang beremosional 
tinggi akan lebih disegani atau ditakuti jika dipanti. Jadi kebanyakan 
dari mereka yang memiliki perilaku mudah marah ini tumbuh karena 
pengaruh lingkungan tempat tinggal dan teman-teman sebaya yang 
sudah terbiasa melakukan hal-hal tersebut. 
Pemberian layanan konseling teman sebaya dengan teknik role 
play merupakan suatu upaya dari pekerja sosial di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali guna menyelesaikan 
permasalahan Penerima Manfaat (PM) yang berperilaku mudah marah. 
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Perilaku Penerima 
Manfaat Ketika sedang 
marah : 
1. suka memukul 
temannya  
2. berteriak-teriak  
3. membanting barang  
Pelaksanaan teknik role play: 
 Menyajikan permainan 
untuk membuat suasana 
lebih menyenangkan 
1. Ice breaking 
 Menyiapkan pemain “Jony 
Jagoan Panti” 
1. Pemilihan tokoh yang 
akan melakukan peran 
2. Mengatur tempat 
kejadian 
3. Menyiapkan pengamat 
 Bermain peran dengan 
judul “Jony Jagoan Panti” : 
1. Permainan  
2. Diskusi dan evaluasi 
3. Repeat the game 
 Pengungkapan pengalaman 
1. Pemecahan Masalah 
2. Pesan dan Kesan 
setelah mengikuti 
permainan “Jony 
Jagoan Panti 
Proses 
Perilaku Penerma Manfaat 
setelah mendapatkan tindakan : 
1. tidak memukul 
temannya  
2. tidak teriak-teriak  
3. tidak membanting 
barang- 
Input 
Output 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali. Yang beralamat di Jl. Pandanaran No.174 Boyolali. Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali merupakan salah satu 
panti asuhan di wilayah Boyolali di bawah pengawasan Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah. Di panti tersebut menampung anak yang berusia 6-
18 tahun yang berjenis kelamin laki-laki. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga selesai. 
Pertimbangan penelitian ini yaitu, karena peneliti menemukan masalah 
yang menarik dan penting untuk dikaji serta di teliti berupa masalah yang 
berhubungan dengan perilaku marah pada Penerima Manfaat (PM). 
Peneliti memilih Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
karena peserta yang mengikuti bimbingan teman sebaya dengan teknik 
role play lebih banyak dibandingkan dengan panti sosial lain yang ada di 
Kabupaten Boyolali. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif karena peneliti tidak memberikan tindakan terhadap 
permasalahan yang di hadapi oleh objek penelitian. Peneliti hanya 
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mengobservasi, mengamati, mengumpulkan dan menafsirkan data-data 
yang berada di lapangan untuk pengambilan kesimpulan. 
Penelitian kalitatif ialah specific relevance to the study of social 
relations, owing to the fact of the pluralization of life world. Penelitian 
kulaitatif adalah keterkaitan spesifik pada suatu hubungan sosial yang 
berhubungan dengan fakta dari plurasi dunia kehidupan (Flick, 2002 
dalam Imama, 2014: 81). Sementara itu menurut Creswell, 1995 (dalam 
Imama, 2014: 83) menyatakan:  
A qualitative approach is one in which the inquirer often makes 
knowlage claims based primarily on constructivist perspectives 
(i.e. the multiple meanings of individual experience, meanings 
socially and historically constructed, with an intent of developing a 
theory of pettern) or advocacy/ participatory perspective (i.e 
political, issue-oriented, collaborative or change oriented) or both. 
Artinya: Pendekatan kualitatif adalah pendekatan untuk 
membangun pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif-kontriksi 
(misalnya, makna-makna sumber dari pengalaman individu, nilai-nilai 
sosial dan sejarah dengan tujuan untuk membangun teori atau pola 
pengetahuan tertentu), atau berdasarkan perspektif partisipatori (misalnya: 
orientasi terhadap politik, isu, kolaborasi, atau perubahan) atau 
kebudayaan). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang 
menggambarkan keadaan sebagaimana adanya di lapangan. Menurut H. 
Sutopo (2010: 58), penelitian ini merujukkan bahwa penelitian mengarah 
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kepada pendiskripsian secara rinci dan mendalam mengenai kondisi apa 
yang sebenarnya terjadi menurut apa yang ada di lapangan. 
C. Subjek Penelitian 
Pada penelitian kualitatif tidak mengenal mengenai populasi. 
Karena penelitian kualitatif berasal dari situasi tertentu yang ada di dalam 
lingkungan sosial. Sugiono (2008: 26) mengemukakan bahwa sampel 
dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai 
narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. 
Subjek penelitian adalah Penerima Manfaat (PM) yang berperilaku 
mudah marah di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
dimana para PM yang sesuai dengan kriteria permasalahan akan menjadi 
informan utama. Selain itu peneliti juga memanfaatkan pegawai dan 
pengasuh panti untuk menggali informasi lebih mendalam. Dalam 
menemukan subjek yang tepat untuk penelitian, maka peneliti 
mengguakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu. Maksud dari pertimbangan tertentu 
tersebut yaitu dengan ketentuan Penerima Manfaat (PM) dengan usia 14-
17 tahun yang memiliki tingkat emosional tinggi, selain itu untuk 
mempermudah penelitian karena mereka yang berusia di bawah 14 tahun 
kebanyakan belum bisa mengaplikasikan teknik role play. Menurut 
Sugiyono (2008: 57) dinyatakan purposive sampling adalah salah satu 
teknik mengambil sampel yang sering digunakan dalam penelitian, 
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pengambilan sampel secara sengaja, penelitian menemukan sendiri sampel 
yang akan diambil. 
Dalam penelitian ini ada 4 subjek yang menjadi informan utama, 2 
orang yang menjadi koordinator panti selaku pekerja sososial  dan 
pengasuh di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode 
dalam pengumpulan data untuk memperoleh data yang diinginkan. 
Adapun metode-metode yang akan digunakan saat penelitian sebagai 
berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara berarti banyak hal atau wawancara memiliki 
banyak definisi tergantung konteksnya. Menurut Moleong, 2005 
(dalam Haris, 2015: 59), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. Golden, 1992 (dalam Haris, 2015: 63) mendefinisikan wawancara 
sebagai berikut : 
“interviewing is conversation between two people in which one 
person tries to direct the conversation to obtain information 
for some specific purpose.” 
Dari definisi menurut Gorden tersebut berarti bahwa 
wawancara merupakan percakapan antara dua orang dimana salah 
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satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk 
suatu tujuan tertentu. 
Jenis wawancara ada tiga yaitu wawancara terstruktur, 
wawancara semi struktur, dan wawancara tidak struktur. Wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan teknik semi 
struktur, karena peneliti diberikan kebebasan dalam bertanya dan 
memiliki kebebasan dalam mengatur alur dan setting wawancara. 
Tidak ada pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya, peneliti hanya 
mengandalkan guideline wawancara sebagai pedoman penggalian 
data. Dalam wawancara ini digunakan untuk menggali data secara 
mendalam tentang konseling teman sebaya dengan teknik role play 
untuk mengurangi perilaku marah pada Penerima Manfaat (PM) di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
2. Observasi 
Matthews and Ross, 2010 (dalam Haris, 2015: 65) 
mendefinisikan observasi sebagai berikut : 
Observation is the collection of data through the use of human 
senses. In some natural conditions, observation is the act of 
watching social phenomenon in the real world and recording 
events as they happen. 
Dari definisi menurut Matthews and Ross diatas dinyatakan 
bahwa observasi merupakan metode pengumpulan data melalui indra 
manusia. Berdasarkan pernyataan diatas, indra manusia menjadi alat 
utama dalam melakukan observasi. 
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Observasi dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu observasi 
partisipasi dan observasi non-partisipan. Dimana observasi partisipan 
adalah bentuk observasi yang memposisikan pengamat (peneliti) 
secara teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. 
Sedangkan observasi non-partisipan adalah suatu bentuk observasi 
dimana pengamat (peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan 
kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam 
kegiatan yang diamatinya (Yusuf, 2014: 384). 
Pada penelitian ini, pengumpulan data menggunakan metode 
observasi partisipan. Jadi, peneliti terlibat langsung dengan objek 
penelitian. Dari keterlibatan peneliti maka akan mendapatkan data-data 
serta gambaran mengenai pelaksanaan konseling teman sebaya dengan 
teknik role play untuk mengurangi perilaku marah pada Penerima 
Manfaat (PM). 
3. Dokumentasi 
Menurut Suharsini (1997: 117) dokumentasi yaitu metode 
pengumpulan data, dengan mencari data, atau informasi yang sudah 
dicatat/ dipublikasikan dalam beberapa dokumentasi yang ada, seperti 
buku, peraturan-peraturan. Pada penelitian ini pengumpulan data 
melalui dokumentasi bisa diambil dengan penilaian Penerima Manfaat 
(PM) yang sudah diambil oleh Peksos setelah dilakukannya praktik 
konseling sebaya dengan teknik role play. 
E. Teknik Keabsahan Data 
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Dalam memastikan validitas data pada penelitian ini dipergunakan 
triangulasi. Menurut Sugiyono (2015: 273) teknik triangulasi adalah teknik 
pengumpulan data dari sumber yang sudah ada. Teknik triangulasi lebih 
mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang diinginkan (Bungin, 
2003: 191). Oleh sebab itu triangulasi dalam penelitian ini dapat dilakukan 
dengan cara : 
1. Menghimpun sesering mungkin catatan harian wawancara dan analisis 
dokumen, 
2. Melakukan uji silang terhadap materi catatan-catatan harian tersebut 
untuk memastikan bahwa tidak ada informasi yang bertentangan, 
3. Menguji hasil konfirmasi dengan informasi yang lainnya. 
Teknik triangulasi dilakukan secara terus menerus selama proses 
pengumpulan data dan analisis data. Proses triangulasi akan berhenti jika 
tidak ada lagi perbedaan-perbedaan yang perlu dikonfirmasikan kepada 
informan (Bungin. 2003: 192) 
Berikut adalah teknik triangulasi pengumpulan data. 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
 
Wawancara Observasi 
Dokumentasi 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman,1984 
(dalam Emzir, 2010: 129-135) ada tiga macam kegiatan dalam analisis 
data kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data  
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, abstraksi dan pentranformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana yang 
telah diketahui, reduksi data terjadi secara berkelanjutan melalui 
kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Reduksi 
data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis data, melainkan dari 
bagian isi data tersebut. Peneliti memilah potongaan data-data untuk 
diberi kode, ditarik keluar, dan rangkuman pola-pola sejumlah 
potongan, bagaimana pengembangan ceritanya, semua merupakan 
pilihan-pilihan yang bersifat analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk 
analisis yang mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan 
menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat 
digambarkan dan diferivikasikan. 
2. Model Data (Data Display) 
Mendeskripsikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif pada penelitian 
adalah teks narasi. Dalam model data, data dilakukan dengan model 
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narasi, dan juga dapat ditambahan, gambar, table, skema dan 
sebagainya yang dapat memperjelas dari peneletian yang diteliti 
(Nugrahani, 2010: 160-161).  
3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan 
verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 
kualitatif mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur 
kausal, dan proposisi-proposisi. Penelitian yang kompeten dapat 
menangani kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara 
kejujuran dan kecurigaan (skeptisme), tetapi kesimpulan masih jauh, 
baru mulai dan pertama masih samar, kemudian meningkat menjadi 
eksplisit dan mendasar, menggunakan istilah klasik Glasser dan 
Strauss, 1967 (dalam Bungin, 2003: 109).  
Simpulan perlu diverifikasi agar menjadi sempurna dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Verifikasi dapat dilakukan dengan langkah-
langkah yaitu, memeriksa ulang penelitian semua langkah penelitian 
yang telah berlangsung, dimana peneliti harus mengecek kebenaran 
data. Hasil reduksi harus dijadikan rumusan sementara dalam 
penelitian. Simpulan akhir dalam penelitian dibuat secara jelas dan 
mudah dipahami (Nugrahani, 2010: 161). 
Berikut adalah ketiga tahap tersebut dapat digambarkan 
sebagaiman terlihat pada gambar 3.2 
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Gambar 3.2 Analisis Data Model Miles dan Huberma 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Penelitian ini dilakukan di PPSA Pamardi Utomo Boyolali yang 
terletak di Jalan Pandanaran No. 174, Kecamatan Boyolali, 
kabupaten Boyolali. PPSA Pamardi Utomo Boyolali adalah Panti 
Tipe 4B yang merupakan salah satu Unit Pelaksana Tehnis Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah, yangmempunyai tugas memberikan 
bimbingan dan pelayanan bagi anak yatim,piatu dan yatim piatu yang 
kurang mampu, terlantar agar potensi dan kapasitas pendidikan baik 
formal dan non formal pulih kembali dan dapat berkembang secara 
wajar. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
menampung 80 Penerima Manfaat dengan jenis kelamin laki-laki 
yang terdiri dari SD, SMP, SMA/SMK. Dan di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali terdapat 19 pegawai yang memberikan pelayanan 
kepada Penerima Manfaat (PM). Penerima manfaatyang sudah masuk 
kedalam panti akan mendapatkan pelayanan secara baik dalam hal 
tempat tinggal, makan sehari-hari, pendidikan serta bimbingan sosial. 
Dalam proses perekrutan Penerima manfaat (PM) diawali dengan 
proses observasi atau home visit kepada keluarga atau wali penerima 
manfaat untuk mengetahui mengenai latar belakang keluarga serta 
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permasalahan yang sedang dihadapi oleh keluarga. Serta memiliki 
tujuan untuk mengetahui perkembangan sosial ekonomi dalam 
keluarga, apabila kurang mampu dalam pengasuhan, sekolah, atau 
tidak mampu dalam hal ekonomi maka anak tersebut berhak dan 
masuk syarat untuk menjadi penerima manfaat di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali. Ketika seorang anak sudah masuk di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali maka seluruh kebutuhan pokoknya dibiayai oleh 
pemerintah provinsi Jawa Tengah dan bantuan dari pihak-pihak yang 
lain. Jadi penerima manfaat yang sudah masuk di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali tidak dipungut biaya.Pelayanan yang berada di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali yaitu membimbing, mendampingi, 
menyantuni anak terlantar dengan pembinaan fisik, mental, sosial, 
keterampilan serta pendidikan formal. 
2. Sejarah Singkat PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali sebagai berikut : 
a. Pada tahun 1945 s.d tahun 1950 untuk menampung gelandangan 
dan orang terlantar. 
b. Pada tahun 1950 s.d 1953, untuk menampung anak – anak 
terlantar dan diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah Rakyat. 
c. Pada tahun 1953 s.d 2008 sebagai Panti Asuhan yang diberi nama 
“Pamardi Utomo” untuk menampung anak yatim piatu, yatim 
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piatu kurang mampu dan terlantar. (Pergub Jateng Nomor 64 
Tahun 2008) 
d. Tahun 2008, Panti Asuhan “Parmadi Utomo” Boyolali merupakan 
UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 50 tahun 2008 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Panti 
Asuhan Pamardi Utomo Boyolali, mempunyai SATKER PA. 
Pamardi Siwi I Sragen, serta SATKER PA. Esti Tomo Wonogiri, 
dengan wilayah kerja se eks Karisidenan Surakarta. 
e. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah 
nomenklatur menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” 
Boyolali dan memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial “Hestining 
Budi” Klaten, berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah, 
Nomor 111 Tahun 2010 tanggal 1 Nopember 2010. 
f. Tahun 2015, Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali 
berganti nama menjadi Balai Pelayanan Asuhan Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali dan memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial 
PGOT “Hestining Budi” Klaten,  berdasarkan Peraturan Gubernur 
Jawa Tengah Nomor 53 tahun 2014. 
g. Tahun 2017, Balai Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali berganti nomenklatur menjadi Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali yang memberikan pelayanan 
sosial kepada 80 Penerima Manfaat (PM). Dan yang semula dari 
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Eselon III menjadi Eselon IV berdasarkan Peraturan Gubernur 
Jawa Tengah Nomor 63 Tahun 2016. Dengan jumlah struktural 
empat menjadi dua. 
h. Tahun 2019, Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
berganti nomenklatur menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali, dengan jumlah struktural dua yaitu 
Kepala PPSA Pamardi Utomo Boyolali dan Subag TU Pamardi 
Utomo Boyolali. Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 31 Tahun 2018.  
3. Dasar Hukum 
a. Undang-undangDasar 1945 Pasal 27 ayat 2 danPasal 34, tentang 
fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. 
b. Undang-undang No. 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
c. Undang-undang No. 32 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 
d. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
e. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. : 
63/KEP/M.PAN/7/2004 tentang Pedoman Umum 
Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 
f. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 
26/KEP/M.PAN/2/2004 :tentang Petunjuk Teknis Transparansi 
dan Akuntabilitas Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 
g. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 tahun 2013 tentang 
Organisasidan Tata Kerja UPT pada Dinas Provinsi Jawa Tengah. 
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h. Peraturan Gubernur  Jawa Tengah Momor 63 Tahun 2016 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. 
i. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 31 Tahun 2018 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Tehnis Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah. 
4. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan kemandirian  kesejahteraan sosial Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan 
Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar; 
2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung   penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
Terhadap Anak Terlantar; 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar; 
4) Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar; 
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5) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
Usaha Kesejahteraan Sosial. 
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5. STRUKTUR ORGANISASIPANTI PELAYANAN SOSIAL ANAK 
PAMARDI UTOMO BOYOLALI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KEPALA 
Drs.WIJI WIDADA,MM 
NIP. 19620424 198303 1 009 
 
KEPALA SUB.BAGIAN TATA 
USAHA 
SARYNINGSIH WURIJATI,SH.MM 
NIP. 19710218 199901 2 009 
PRAMU KESEHATAN 
GALANG CAHYO P. 
A.Md.Kep 
JABATAN   FUNGSIONAL 
TERTENTU 
PEKERJA SOSIAL 
THERESIA YANI 
KRISTIYATI,S.Sos 
NIP. 19720817 199203  2 009 
 
PARYONO,S.Sos 
NIP. 19660313 198711 2 001 
 
TRI HANDAYANI,SH 
NIP. 19680302 199 2 02 2 001 
 
TRI YULI HANDAYANI,S.Sos 
NIP. 19820430 201101 2 006 
PENGELOLA ASRAMA 
SULIMAH,S.Sos 
NIP. 19670301 199202 2 001 
00001 
PENGADMINISTRASIAN 
KEUANGAN 
UMU MARDIYAH 
NIP. 19730203 2010 01 1 001  
 
PENGELOLA 
BIMBINGAN SOSIAL 
 
HELY SUMARGO,S.Sos 
NIP. 19680308 199203 1 005 005  
PRAMU KANTOR 
DHONY ISMANTO 
PENJAGA ASRAMA 
SUNARDI 
NIP. 19730625 2200901 1 004 JURU MASAK 
SRI SUNARTI 
PENGADMINISTRASIAN 
KEPEGAWAIAN 
HANIFAH ENDANG K 
NIP. 19630501 1985 03 2 013 
PRAMU BOGA 
DWI RETNOWATI 
PENJAGA KANTOR 
SUPRIYADI 
OPERATOR KOMPUTER 
WAHYU RAHMADI, S.Kom 
PENGADMINISTRASIAN 
UMUM 
TRI IRIYANTO 
NIP. 19670312 201001 1 001 
PENGELOLA ANGGARAN 
DAN PERBENDAHARAAN 
SUYANTO, S.Sos 
NIP. 19720201 199303 1 008 
 
Keterangan 
PNS  : 13 
Tenaga kontrak : 6 
Jumlah  : 19 
 
55 
 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Pendekatan Yang Dilakukan Sebelum Proses Pelaksanaan 
Konseling Teman Sebaya Dengan Teknik Role Play Untuk 
Mengurangi Perilaku Marah Pada Penerima Manfaat Di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
a. Assessment dan Observasi  
 Pendekatan yang digunakan oleh pekerja sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali ada banyak 
caranya. Seperti yang di ungkapkan oleh ibu TY dalam 
wawancara: 
 Yang jelas kami selalu mengadakan bimbingan, 
bimbingan secara individu dulu ya to, dengan teknik diskusi, 
terus observasi, wawancara itu kepada anak sebelum nanti 
diikutkan dalam konseling sebaya(Wawancara, TY. 10 Februari 
2020) 
 
 Namun ada Salah satu cara yang digunakan pekerja sosial 
untuk mengetahui permasalahan yang dimiliki oleh penerima 
manfaat yang memiliki amarah tinggi di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali yaitu dengan assessment dan 
observasi, dimana menurut ibu TY peksos mendekati dan 
mengajak PM untuk berbicara baik-baik di ruang assessment 
supaya dapat membentuk pola hubungan yang nyaman anatara 
pekerja sosial dan penerima manfaat pada saat proses observasi 
berlangsung. Alasan mengapa ibu TY memilih assessment dan 
observasi sebelum melakukan konseling teman sebaya dengan 
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teknik role play karena dengan diadakannya assessment dan 
observasi, informasi yang terkumpul lebih banyak dan lebih valid. 
Hal tersebut terdapat pada hasil wawancara ibu TY yaitu : 
 Saya individu sering menggunakannya dengan cara 
assessment dan observasi kepada PM serta bertanya kepada 
siapa saja  yang ada disekelilingnya itu metode yang saya 
gunakan(Wawancara, TY. 10 Februari 2020) 
 
2. Proses Pelaksanaan Konseling Teman Sebaya Dengan Teknik 
Role Play Untuk Mengurangi Perilaku Marah Pada Penerima 
Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
a. Ice Breaking dan Penjelasan Mengenai Pemeranan 
Proses pelaksanaan teknik role play pada konseling teman 
sebaya dengan tujuan untuk mengurangi perilaku marah pada 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali pertama yaitu pemanasan menurut hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu peksos memberikan 
penejelasan mengenai masalah yang akan diperankan oleh 
penerima manfaat, dan menafsirkan hal-hal yang ada didalam 
permasalahan. Yang kedua peksos menjelaskan bagaimana cara 
kerja konseling teman sebaya dengan teknik role play. Namun 
sebelum dijelaskan semuanya, peksos mengadakan permainan 
kecil-kecilan supaya suasana lebih ceria dan menyenangkan. 
b. Memilih Partisipan atau Peran 
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 Selanjutnya pada tahap partisipan, ibu TY selaku konselor 
memberikan peran kepada penerima manfaat, awalnya disuruh 
memilih dengan sukarela namun jika penerima manfaat tidak mau 
memilih maka ibu TY lah yang akan memilihkan yang sesuai 
dengan peran atau tokoh yang akan dimunculkan saat permainan 
peran. 
c. Mengatur tahap-tahap peran 
Tahap mengatur peran ini dijelaskan oleh ibu TY dengan 
jelas supaya jalannya cerita dalam pemeranan berlangsung dengan 
baik. Karena jika tidak diberikan batasan pada setiap tahap-tahap 
pemeranan, kebanyakan dari penerima manfaat akan terus 
melakukan pemeranan tanpa memperhatikan waktu lagi. 
d. Menyiapkan observer atau pengamat 
 Pada saat tahap observasi ibu TY menunjuk 2 penerima 
manfaat untuk menjadi pengamat dalam proses pemeranan. Ibu 
TY memilih 2 penerima manfaat yang memiliki kemampuan yang 
bagus dalam menyerap suatu masalah yang sedang diperankan. 
Ini bertujuan supaya mereka dapat memaparkan kembali kepada 
penerima manfaat lain saat pemeranan sudah selesai dan supaya 
dapat terjalin diskusi yang baik antar penerima manfaat. 
e. Permainan Peran dengan judul “Jony Jagoan Panti”  
 Tahap pemeranan yang pertama ini dilakukan sesuai 
dengan arahan yang diberikan oleh ibu TY. Semua penerima 
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manfaat memerankan sesuai dengan tugasnya masing-masing.Dan 
ibu TY bertugas sebagai pengamat juga supaya dalam permainan 
peran tidak memakan banyak waktu.Jadi ibu TY berhak 
memberhentikan permaian apabila dirasa sudah cukup. 
f. Diskusi dan Evaluasi 
Saat diskusi semua anggota dilibatkan, dan diminta satu 
persatu untuk memberikan komentar pada pemeranan yang 
pertama apakah sudah pas atau masih banyak yang kurang dengan 
permainan peran yang dilakukan.Pada tahap ini penerima manfaat 
memiliki hak untuk berkomentar mengenai tokoh yang 
memerankan apakah sudah pas atau belum, ataukah perlu diganti, 
namun itu juga dengan persetujuan ibu TY selaku konselornya. 
g. Mengulangi Permainan “Jony Jagoan Panti” 
 Tahap pemeranan kembali dilakukan setelah evaluasi yang 
pertama.Permainan yang kedua ini disesuaikan dengan hasil 
diskusi yang dilakukan pada tahap evaluasi pertama. 
h. Pemecahan Masalah 
Diskusi kedua dilakuakn oleh penerima manfaat dan ibu 
TY untuk memecahkan permasalahan setelah melakukan 
pemeranan. Tugas utama ibu TY disini yaitu mengarahkan, 
apakah tindakan pemecahan masalah yang disampaikan oleh 
penerima manfaat sudah benar atau belum dalam mengurangi 
perilaku marah. 
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i. Pesan Dan Kesan Setelah Melakukan Konseling Teman Sebaya 
Dengan Teknik Role Play 
 Tahap terakhir ini ibu TY memberikan kesempatan kepada 
penerima manfaat untuk berhadapan duduk dengan orang lain 
yang tidak mengikuti konseling teman sebaya dengan teknik rolr 
play untuk bercerita bagaimana pengalamannya saat melakukan 
konseling, dan menceritakan bagaimana keadaannya sebelum dan 
sesudah melakukan konseling teman sebaya dengan teknik role 
play itu. 
3. Kendala di dalam Proses Pelaksanaan Konseling Teman Sebaya 
Dengan Teknik Role Play Untuk Mengurangi Perilaku Marah 
Pada Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali 
a.  Waktu 
  Menurut ibu TY di dalam pelaksanaan konseling teman 
sebaya dengan teknik role play mempunyai kendala yaitu : 
  Kendalanya itu, satu kendala ada di waktu kan anak sini 
yang jelas kalau sore juga ada kegiatan bimbingan intern dipanti, 
terus selain itu juga mereka ada yang mengikuti kegiatan-
kegiatan di sekolah itu.(Wawancara, TY. 10 Februari 2020) 
   
  Sedangkan menurut ibu TH kendalanya yaitu : 
 Kendalanya kadang dari PM itu sendiri, karena dalam 
pelaksanaan role play itu secara kelompok dan kadang kan juga 
masalah waktu pulang sekolah yang tidak bersamaan itu juga 
menjadi kendala, terkadang PM diberi peran dan tersinggung 
dengan peran tersebut, ndak mau melakukan(Wawancara, TH. 10 
Februari 2020) 
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  Jadi kendala yang sering dihadapi dalam proses konseling 
teman sebaya dengan teknik role play yaitu waktu dan para 
penerima manfaat banyak alasan kalau ditanya mengenai waktu 
yang senggang dari mereka.  
b Anak kurang aktif dalam proses konseling 
 Menurut observasi dari peneliti, di dalam pelaksanaan 
konseling teman dengan teknik role play pada kasus perilaku 
marah, penerima manfaat dirasa kurang aktif di dalam proses 
konseling tersebut karena terkadang kondisi penerima manfaat 
baru pulang sekolah langsung mengikuti konseling dan tidak mau 
disuruh istirahat terlebih dahulu sebelum mengikuti konseling. 
4. Upaya Pekerja Sosial Dalam Mengatasi Kendala Di Dalam 
Proses Pelaksanaan Konseling Teman Sebaya Dengan Teknik 
Role Play Untuk Mengurangi Perilaku Marah Pada Penerima 
Manfaat Di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
 Upaya dalam mengatasi kendala pelaksanaan konseling 
teman sebaya dengan teknik role play untuk mengurangi perilaku 
marah di PPSA Pamardi Utomo Boyolali menurut ibu TY yaitu : 
Kita sebelum melakukan role play harus ada 
perjanjianterlebih dahulu, kan pelaksanaan role play nya kita buat 
waktu, lalu durasinya berapa menit begitu (Wawancara, TY. 10 
Februari 2020) 
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Sedangkan menurut ibu TH yaitu : 
Ya kita cari waktu yang tepat untuk PM, kemudian kita 
beri motivasi kepada PM  yang mudah tersinggung tersebut, lalu 
kita bentuk koordinir kelompok supaya lebih mudah untuk 
melaksanakannya 
 
 Jadi menurut ibu TY dan TH upaya mengatasi kendala 
yaitu dengan membuat komitmen dengan anak-anak dengan jadwal 
anak-anak tersebut longgar dan memberikan motivasi-motivasi 
kepada anak supaya anak mau mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
diadakan oleh peksos dan tidak malu lagi saat melakukan konseling 
teman sebaya dengan teknik role play. 
5. Kelebihan Dan Kekurangan Pada Proses Pelaksanaan Konseling 
Teman Sebaya Dengan Teknik Role Play Untuk Mengurangi 
Perilaku Marah Pada Penerima Manfaat Di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
 Dalam konseling teman sebaya denga teknik role play ini 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti yang di jelaskan oleh ibu 
TY dalam wawancara yaitu : 
Kalau kelebihannya, anak-anak semangat untuk 
mengikuti kegiatan role play ituseperti saya bilang tadi mereka 
senang kalau melihat temannya melakukan pemeranan, selain itu 
mereka juga membutuhkan dalam penyesaian masalah yang mereka 
hadapi. Entah itu membutuhkan teknik, metode untuk penyelasaian 
masalah (Wawancara, TY. 10 Februari 2020) 
Kekurangannya anak-anak masih sok elek-elekan goro-
goro elek mbak mainne, sok kadang ora konsentrasi (kadang-kadang 
masih saling mengejek karena perannya kurang bagus, terkadang 
tidak konsentrasi)(Wawancara, TY. 10 Februari 2020) 
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Sedangkan menurut ibu TH kelebihan dan kekurangan 
dari konseling sebaya dengan teknik role play yaitu : 
Kelebihannya kan kita bisa menyelesaikan 
permasalahannya secara bersama-sama, kalau kekuranggannya ya 
itu tadi susah untuk mengumpulkan anak-anak padahal kalau role 
play kan harus berlanjut, jadi kita peksos harus pintar-pintar 
mencari waktu yang tepat agar dapat terlaksana(Wawancara, TH. 
10 Februari 2020) 
Kelebihan dari konseling sebaya dengan teknik role play 
itu sangat banyak, ada beberapa diantaranya yaitu dapat 
menyelesaikan masalah secara bersama-sama, pembelajaran yang 
sangat mengena di diri penerima manfaat, dan masih ada banyak 
lagi. Sedangkan kekurangannya yaitu konseling teman sebaya 
dengan teknik role play ini membutuhkan waktu yang sangat 
panjang, padahal kesulitan yang sering dialami menyatukan waktu 
penerima manfaat untuk dapat bertemu dan berkumpul. 
6. Hal-Hal Yang Di Dapatkan Oleh PM Pada Proses Pelaksanaan 
Konseling Teman Sebaya Dengan Teknik Role Play Untuk 
Mengurangi Perilaku Marah Pada Penerima Manfaat Di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
 Hal-hal yang didapatkan setelah mengikuti konseling 
teman sebaya dengan teknik role play, menurut saudara DP yaitu : 
Bisa mengetahui cara mengontrol diri, bisa mencari 
jalankeluar saat marah(wawancara, DP. 7 Februari 2020) 
 
Sedangkan menurut saudara ABK, yaitu : 
Mengatur tekanan kemarahan dan agar mengubah sifat 
emosional saya(Wawancara, ABK. 7 Februari 2020) 
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Dan menurut WM memberikan pernyataannya setelah 
melakukan konseling teman sebaya dengan teknik role play dia 
mengaku bahwa : 
Harus bisa mengatur emosi atau marah (Wawancara, 
WM. 7 Februari 2020) 
 
Jadi dalam pelaksanaan konseling teman sebaya dengan 
teknik role play yang dilakukan oleh pekerja sosial di PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali para penerima manfaat diberikan pembelajaran 
untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi, dapat 
mengontrol amarahnya sendiri-sendiri, serta bagaimana mengatur 
diri untuk tidak sedikit-sedikit marah. 
C. Pembahasan 
1. Pendekatan Yang Dilakukan Sebelum Proses Pelaksanaan 
Konseling Teman Sebaya Dengan Teknik Role Play Untuk 
Mengurangi Perilaku Marah Pada Penerima Manfaat Di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
a.  Assessment 
 Assessment adalah sebuah keterampilan utama yang harus 
dimiliki oleh seorang pekerja sosial, karena assessment adalah 
proses pengidentifikasian, pengujian, dan pengevaluasian suatu 
keadaan atau situasi agar diperoleh informasi dan 
permasalahannya yang dapat digunakan untuk merancang 
intervensi atau penanganan masalah yang dihadapi oleh 
seseorang. Di dalam ranah pekerja sosial, pelaksanaan assessment 
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atau appraisal dinamakan dengan studi sosial siporin (Suharto, 
2007: 93) 
Assessment merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 
pekerja sosial yang ada di dalam panti untuk menggali informasi 
dengan tujuan supaya mempermudah dalam membuat rancangan 
intervensi. Assessment yang dilakukan di dalam panti sudah 
sesuai dengan teori yang ada. Dalam proses assessment, peksos 
tidak hanya melakukannya sekali tetapi berkali-kali supaya 
penerima manfaat lebih nyaman bercerita dengan peksos. Hal ini 
sesuai dengan studi sosial siporin yang dijadikan sebagai 
pegangan peksos. 
Selain melakukan assesmen, pekerja sosial yang ada di 
dalam panti juga memiliki tugas yaitu memberikan aksi-aksi 
perubahan, tugas-tugas, strategi-strategi, dan sumber-sumber apa 
saja yang dilibatkan dan apa tujuannya, setelah langkah itu 
bagaimana program intervensi dapat di monitor untuk melihat 
sejauhmana tujuan dan tugas-tugas perubahan telah tercapai dan 
untuk memungkinkan perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan. 
Tujuan umum assessment dari sebuah masalah yang sedang 
dihadapi adalah untuk memperoleh pemahaman tentang 
konfigurasi masalah konseli sebagai dasar untuk mengembangkan 
rencana bantuan. Sedangkan pengertian diagnosis merupakan 
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suatu penyelidikan atau analisis tentang sebab atau sifat dari suatu 
kondisi, situasi, atau masalah, dan suatu pernyataan atau 
kesimpulan berkenaan dengan sifat atau sebab dari beberapa 
gejala (Nursalim, 2013: 4). Salah satu tujuan assessment dalam 
pekerja sosial adalah untuk menentukan intervensi apa yang 
paling baik dilakukan dalam melakukan proses perubahan 
kelompok sasaran (Suharto, 2007: 100). 
b. Observasi 
  Observasi  adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan 
(Sugiyono, 2017). Para ilmuwan dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi. Data dikumpulkan dan seiring dengan bantuan alat 
yang canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun 
yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas. Sama halnya 
dengan observasi yang dilakukan oleh pekerja sosial di dalam 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali.  
 Pekerja sosial melakukan pengamatan terhadap penerima 
manfaat baik secara partisipatif maupun nonpartisipatif. 
Maksudnya partisipatif yaitu pengamatan yang dilakukan oleh 
pekerja sosial terlibat langsung dengan kegiatan yang dilakukan 
oleh penerima manfaat yang memiliki amarah yang tinggi. 
Sedangkan nonpartisipatif yaitu pekerja sosial hanya melakukan 
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pengamatan kepada penerima manfaat tanpa harus terlibat dengan 
kegiatan penerima manfaat yang memiliki amarah tinggi. 
 Kegiatan observasi yang dilakukan di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali kebanyakan secara 
nonpartisipatif karena pekerja sosial tidak langsung terlibat 
kedalam kegiatan yang dilakukan penerima manfaat. Pekerja 
sosial mengumpulkan data-data dan informasi melalui teman 
dekat penerima manfaat, teman satu kamar, dan penjaga panti 
yang tinggal 24 jam dipanti. 
2. Proses Pelaksanaan Konseling Teman Sebaya Dengan Teknik 
Role Play Untuk Mengurangi Perilaku Marah Pada Penerima 
Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
a.  Ice Breaking dan Penjelasan Mengenai Pemeranan 
Pada saat pemanasan peksos melakukan permainan kecil-
kecilan untuk membuat suasana lebih menyenangkan kemudian 
dilanjukan dengan menjelaskan mengenai hal-hal yang harus 
diketahui PM supaya  saat pemerananan PM tidak merasa 
bingung. Beberapa hal yang dijelaskan sebelum pelaksanaan 
konseling teman sebaya dengan teknik role play untuk 
mengurangi perilaku marah adalah, pertama pengidentifikasian 
dan mengenalkan masalah, maksudnya yaitu peksos menentukan 
dan menjelaskan mengenai permasalahan yang akan di perankan 
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oleh PM, permasalahan yang akan diambil mengenai orang yang 
suka marah atau orang yang memiliki tingkat emosional tinggi. 
Kedua, menafsirkan masalah maksudnya peksos lebih 
mendalam membahas mengenai permasalahan yang sudah 
ditentukan supaya saat permasalahan tersebut ditampilkan, PM 
tidak merasa bingung lagi. Yang ketiga, perksos menjelaskan cara 
kerja teknik role play, hal ini yang sangatlah penting karena jika 
PM tidak memahami bagaimana cara kerja teknik role play maka 
konseling sebaya dengan teknik role play ini tidak akan berjalan 
dengan baik.  
Kegiatan pelaksanaan ice breaking sebelum diberikan 
penjelasan mengenai pemeranan sangat meriah, karena penerima 
manfaat bisa merefresh ketegangan mereka setelah melakukan 
berbagai kegiatan di luar panti dan di sekolah. Sedangkan pada 
saat pemberian penjelasan mereka sangat antusias menanyakan 
yang mereka belum paham. Semua sudah sesuai dengan apa yang 
diingikan oleh pekerja sosial dan sesuai dengan teori yang 
digunakan oleh pekerja sosial. 
b.  Memilih Partisipan atau Peran 
 Pada tahap pemilihan peran, PM dan peksos 
mendiskripsikan berbagai watak atau karakter yang akan 
ditampilkan, kemudian PM diberikan pilihan mengenai tokoh 
mana yang mereka suka dan akan diperankan, serta peksos 
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menjelaskan mengenai hal apa yang harus PM kerjakan jika 
memerankan tokoh yang sudah mereka pilih. 
 Dalam tahapan ini penerima manfaat banyak yang pasif, 
mereka tidak mau memilih tokoh-tokoh yang akan diperankan, 
saling menunjuk temannya. Hingga akhirnya pekerja sosial lah 
yang berperan untuk menentukan siapa penerima manfaat yang 
memerankan tokoh-tokoh dalam cerita. 
c. Mengatur tahap-tahap peran 
Pada tahab ini peksos menjelaskan mengenai batasan-
batasan yang dilakukan saat pemeranan berlangsung, salah 
satunya yaitu tidak boleh menggunakan fisik ketika sedang 
marah. Selain batasan-batasan, peksos juga menjelaskan 
mengenai pengaturan sesi-sesi yang akan dijalankan. Semua itu 
dijelaskan supaya lebih mendekatkan pada situasi konflik yang 
terjadi tanpa adanya permasalahan yang berkelanjutan ketikan 
konseling sudah selesai. 
Dalam hal ini pekerja sosial sangat berperan aktif untuk 
menjelaskan kepada penerima manfaat mengenai permainan yang 
akan dilakukan. Saat dijelaskan tahapan-tahapannya penerim 
manfaat diam memperhatikan penjelasan dari peksos, kadang kala 
ada yang masih bingung kemudian pekerja sosial menjelaskannya 
kembali. 
d. Menyiapkan observer atau pengamat 
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 Menyiapkan pengamat, peksos menunjuk 2 orang PM 
sebagai pengamat yang benar-benar bisa menghayati dan lebih 
berkonsentrasi mengenai pemeranan yang akan ditampilkan 
supaya semua anggota konseling teman sebaya dapat menghayati 
peran dan aktif mendiskusikannya.   
 Pada tahap ini peksos menjelaskan tugas sebagai observer 
itu bagaimana, dan menunjuk penerima manfaat 2 anak sebagai 
observer, saat ditunjuk penerima manfaat kebanyakan tidak mau 
karena mereka merasa menjadi pemain itu lebih menyenangkan 
dari pada duduk-duduk menjadi pengamat. 
e. Permainan Peran dengan judul “Jony Jagoan Panti” 
 Pada saat pemeranan, para PM yang sudah dibagi sesuai 
dengan tugas-tugasnya memerankan perannya masing-masing 
secara spontan. Pemeranan terus berlanjut hingga PM lain yang 
mengikuti konseling sebaya telah merasa cukup, dan apa yang 
seharusnya mereka lakukan sudah mereka lakukan dengan baik 
dan benar. Pada saat pemeranan peksos selalu mengamati supaya 
tidak memakan banyak waktu, karena ketika para PM sudah 
memerankan peran terkadang keasyikan sehingga tidak 
memperhatikan waktu lagi. 
 Kegiatan pemeranan berlangsung secara meriah, penerima 
manfaat sangat antusias melihat teman-temannya saat melakukan 
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pemeranan, apalagi saat memerankan pertengkaran mereka 
bersorak-sorak.  
f. Diskusi dan Evaluasi 
Diskusi dimulai ketika pemeranan sudah selasai 
dilakukan, selain anggota dan pengamat, PM yang terlibat dalan 
bermain peran  juga mengikuti diskusi, semua itu dianjurkan oleh 
peksos supaya semua anak yang mengikuti konseling sebaya 
dengan teknik role play dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan 
menegenai pemeranan secara lebih aktif. Selain itu para PM juga 
diberikan kesempatan untuk memberikan masukan mengenai 
pemeranan sebagai pembenahan. 
Saat diskusi penerima manfaat sangat antusias untuk 
meyampaikan pendapatnya tehadap permainan “Jony Jagoan 
Panti” yang baru saja diperankan, ada yang mengkritik 
pemainnya, ada yang mengkritik adegannya kurang menjiwai, dan 
ada masih banyak lagi. 
g. Mengulangi Permainan “Jony Jagoan Panti” 
 Pemeranan kembali dilakukan oleh PM, namun ada sedikit 
perbedaan yaitu mengenai alternatif pemeranan yang dilakukan 
ataupun pergantian pemain berdasarkan hasil diskusi.Peran yang 
digantika harus dengan persetujuan peksos, supaya jika ada 
kesalahan dari permainan peksos dapat mengarahkan 
kembali.Tujuan utama dari pergantian pemain yaitu supaya 
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permasalahan yang sedang diperankan lebih terlihat lagi benang 
merahnya. 
 Untuk permainan kedua ini para penerima manfaat lebih 
memperhatikan secara keseluruhan permainan, karena setelah 
tahap ini akan ada sesi pemecahan masalah, jadi penerima 
manfaat lebih memperhatikan jalannya pemeranan.  
h. Pemecahan Masalah 
Diskusi ini sama halnya dengan diskusi pada tahap 
keenam, namun pada diskusi ini para PM dituntut lebih aktif 
untuk memecahkan permasalahan yang sudah diperankan dan 
diharapkan dapat mengetahui bagaimana cara untuk mengurangi 
perilaku marah yang dialami setiap individu. 
Pada saat pemecahan masalah penerima manfaat ditanya 
satu persatu mengenai solusi yang harus diberikan pada 
permasalahan yang sedang dihadapi pada pemeranan, mereka 
memberikan pendapat mereka, lalu menyelesaikan dan mencari 
jalan tengah mengenai permasalahan yang dihadapi. 
i. Pesan Dan Kesan Setelah Melakukan Konseling Teman Sebaya 
Dengan Teknik Role Play 
 Pada tahap terakhir ini, para PM yang sudah mengikuti 
konseling teman sebaya dengan teknik role play dihadapkan 
dengan PM lain yang tidak mengikuti konseling sebaya dengan 
teknik role play untuk mengemukakan bagaimana pengalaman 
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hidupnya mengenai perilaku marah yang ia miliki sebelum 
melakukan konseling, dan menceritakan bagaimana keadaannya 
saat ia telah melakukan konseling teman sebaya dengan teknik 
role play yang sudah dilakukan berkali-kali. 
 Pemberian kesempatan kepada penerima manfaat untuk 
menyampaikan pesan dan kesan, mereka bercerita bagaimana 
perasaannya setelah mengikuti konseling teman sebaya dengan 
teknik role play kepada penerima manfaat yang tidak 
mengikutinya. 
3. Kendala di dalam Proses Pelaksanaan Konseling Teman Sebaya 
Dengan Teknik Role Play Untuk Mengurangi Perilaku Marah 
Pada Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali 
Kendala utama yang dialami oleh peksos dalam proses 
pelaksanaan konseling teman sebaya dengan teknik role play di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali yaitu mengenai waktu. Karena 
jadwal pelaksanaan konseling bersamaan dengan kegiatan sekolah 
PM dan waktu PM pulang sekolah sendiri kebanyakan jam 15.00 
WIB. Dari kendala itu kemudian peksos menentukan hari 
pelaksanaan yaitu jumat, sabtu, minggu.Namun terkadang pada hari 
jumat dan sabtu PM masih melaksanakan ekstrakulikuler dari 
sekolah, dan hari minggu kebanyakan PM pulang kerumah masing-
masing. 
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4. Upaya Pekerja Sosial Dalam Mengatasi Kendala Di Dalam 
Proses Pelaksanaan Konseling Teman Sebaya Dengan Teknik 
Role Play Untuk Mengurangi Perilaku Marah Pada Penerima 
Manfaat Di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
Upaya peksos untuk menangani kendala dalam pelaksanaan 
proses konseling sebaya dengan teknik role play yaitu dengan 
membuat sebuah kesepakatan dengan PM supaya kegiatan konseling 
tetap berlangsung dengan baik dan tidak terganggu. Kesepakatan 
yang dilakukan antara konseling dan PM adalah apabila didalam 
pelaksanaan konseling ada salah satu yang tidak bisa mengikuti 
maka proses konseling harus tetap diadakan, jadi meskipun ada PM 
yang tidak hadir maka proses konseling tetap berlangsung seperti 
biasa. 
5. Kelebihan Dan Kekurangan Pada Proses Pelaksanaan Konseling 
Teman Sebaya Dengan Teknik Role Play Untuk Mengurangi 
Perilaku Marah Pada Penerima Manfaat Di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
 Pada penelitian yang sudah dilaksanakan, terdapat berbagai 
kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan konseling teman 
sebaya dengan teknik role play dalam pemberian layanan kepada 
penerima manfaat, anatara lain : 
a. Kelebihan 
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1) Penerima manfaat lebih berkesan  
Dengan adanya praktik teknik role play serta 
melihatnya secara langsung maka para penerima manfaat 
akan lebih berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam 
ingatan. Disamping memberikan memberikan pengalaman 
yang menyenangkan kepada penerima manfaat, teknik role 
play juga memberikan kesempatan kepada penerima manfaat 
yang memiliki rasa marah tinggi namun tidak mampu untuk 
menyalurkan atau memecahkan permasalahannya. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa teknik role play ini dapat membantu para 
penerima manfaat yang memiliki rasa marah yang tinggi 
namun sulit untuk mencari jalan keluarnya dan untuk 
penerima manfaat yang memiliki rasa marah tinggi namun 
tidak dapat menyalurkan atau menyampaikan marahnya. 
2) Penerima manfaat dapat terjun secara langsung untuk 
memerankan sesuatu yang akan dibahas dalam proses 
konseling 
Pada saat proses konseling, peksos memberikan 
kesempatan kepada para penerima manfaat untuk 
memerankan tokoh yang sudah mereka pilih dengan sukarela. 
Dengan pemeranan tokoh, maka penerima manfaat akan 
terjun secara langsung dan terlibat dalam sebuah pemeranan. 
Tujuan utama pada penerima manfaat yang secara langsung 
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memerankan yaitu supaya mereka lebih aktif dan dapat 
menyelesaikan permasalahan yang kompleks ketika 
melakukan pemeranan.Dari situlah mereka dapat memahami 
permasalahan-permasalahan yang ada, sehingga ketika 
mereka berhadapan langsung dengan permasalahan pada 
kehidupan sehari-hari maka mereka dapat mengontrol rasa 
marah yang tinggi pada diri mereka masing-masing. 
3) Sangat menarik untuk penerima manfaat 
Kegiatan pemeranan yang dilakukan dapat 
memberikan ketertarikan tersendiri untuk penerima manfaat, 
sehingga memungkinkan kegiatan konseling teman sebaya 
dengan teknik role play ini dapat membangun suasana lebih 
dinamis dan antusis antar penerima manfaat yang terlibat di 
dalamnya. 
b. Kelemahan 
1) Teknik role play memerlukan waktu yang relatif panjang 
Teknik role play memerlukan waktu yang sangat 
panjang, padahal kendala utama dalam konseling teman 
sebaya dengan teknik role play di PPSA Pamardi Utomo ini 
adalah waktu, sulitnya penerima manfaat untuk menyatukan 
waktu sehingga dalam 1 kasus dapat dibahas hingga 2 kali 
pertemuan supaya lebih detail. 
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2) Kebanyakan dari penerima manfaat merasa malu saat 
ditunjuk untuk melakukan pemeranan 
Ketika diberikan kesempatan untuk memilih peran, 
para penerima manfaat hanya diam saja mereka tidak 
memilih dengan sukarela. Dan ketika sudah ditunjuk untuk 
tampil, penampilan mereka tidak dapat mengalir apa adanya 
dan secara spontan. Kebanyakan dari mereka malu-malu dan 
masih sangat kaku untuk memerankan sesuai dengan 
tugasnya. 
3) Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi  
 Dalam pelaksanaan konseling teman sebaya dengan 
teknik role play semua yang terlibat di dalamnya harus 
kreatif dan aktif. Itu tidak hanya berlaku untuk penerima 
manfaat saja, namun peksos yang mengadakan konseling 
teman sebaya dengan teknik  role play ini juga harus aktif. 
Jika salah satu tidak aktif dan saling bersinergi maka akan 
mengalami kegagalan, bukan hanya memberikan kesan 
kurang baik, tetapi tujuan konseling teman sebaya dengan 
teknik role play untuk mengurangi perilaku marah ini tidak 
tercapai. 
6. Hal-Hal Yang Di Dapatkan Oleh PM Pada Proses Pelaksanaan 
Konseling Teman Sebaya Dengan Teknik Role Play Untuk 
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Mengurangi Perilaku Marah Pada Penerima Manfaat Di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
 Hal-hal yang diajarkan dalam konseling teman sebaya 
dengan teknik role play ini mengajarkan bagaimana penerima 
manfaat dapat mengatur dirinya sendiri dalam hal emosi marah, dan 
memberikan pembelajaran bagaimana bertindak kepada orang lain 
yang mungkin membuat penerima manfaat itu marah. Sejatinya 
marah itu sangat merugikan diri sendiri, karena marah dapat 
menjauhkan hubungan pertemanan, dapat menyakiti diri sendiri, 
dapat merugikan orang lain, dan masih ada banyak lagi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
konseling teman sebaya dengan teknik role play yang digunakan oleh 
pekerja sosial diawali dengan kegiatan observasi dan wawancara lalu 
dilanjutakan dengan kegiatan pemeranan yang dibagi menjadi sembilan 
tahapan yaitu pertama, Ice Breaking dan Penjelasan Mengenai Pemeranan, 
pada saat ice breaking penerima manfaat diberikan permainan supaya 
suasana lebih menyenangkan kemudian diberi penjelasan oleh pekerja 
sosial mengenai permasalahan yang akan diperankan. Kedua, tahap 
pemilihan partisipasi atau peran, disini penerima manfaat diberikan pilihan 
mengenai tokoh-tokoh yang akan diperankan. Ketiga,  tahap pengaturan 
peran, pada tahap ini pekerja sosial menjelaskan mengenai batasan-batasan 
yang dilakukan saat pemeranan.  
 Selanjutnya, pada tahap keempat yaitu, tahap menyiapkan observer 
atau pengamat, pekerja sosial menyiapkan penerima manfaat yang dapat 
berkonsentrasi penuh saat pemeranan berlangsung. Kelima, tahap bermain 
peran dengan judul “Jony Jagoan Panti”, tahap pemeranan yang pertama 
ini terjadi secara spontan dan apaadanya. Keenam, tahap evaluasi, pada 
tahap evaluasi yang pertama semua dimintai pendapat mengenai 
pemeranan apakah ada yang harus diganti atau tidak. Ketujuh, tahap 
mengulangi permainan “Jony Jagoan Panti”, pemeranan kedua ini 
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bertujuan supaya semua permasalahan lebih jelas. Kedelapan, tahap 
memecahkan masalah, pada tahap ini semua anggota dituntut untuk dapat 
memecahkan permasalahan. Kesembilan tahap penyampaian pesan dan 
kesan setelah melakukan konseling teman sebaya dengan teknik role play. 
 Konseling teman sebaya dengan teknik role play dapat digunakan 
untuk mengatasi penerima manfaat yang memiliki tingkat amarah yang 
tinggi. Penerima manfaat dilibatkan kedalam konseling teman sebaya 
dengan teknik role play supaya mereka dapat memahami mengenai 
amarah yang ada di dalam diri mereka dan diberikan pembelajaran supaya 
dapat menyelesaikan berbagai masalah yang mereka hadapi tanpa dengan 
amarah. Pekerja sosial mengadakan konseling teman sebaya dengan teknik 
role play ini supaya penerima manfaat saat berada di dalam panti ataupun 
diluar panti mereka dapat mengatur emosi marah yang dimilikinya. 
Namun, apabila penerima manfaat belum bisa mengendalikan amahnya 
setelah melakukan konseling teman sebaya dengan teknik role play maka 
pekeja sosial akan memberikan tindakan tersendiri, yaitu berupa konseling 
individu. 
B. Saran-saran 
 Setelah menganalisa data dan menarik kesimpulan mengenai 
konseling teman sebaya dengan teknik role play untuk megurangi perilaku 
marah pada penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali, maka ada beberapa saran dari penulis untuk dijadikan 
sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan pelayanan, diantaranya yaitu : 
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 1. Untuk Pekerja Sosial dan Pengasuh 
- Diharapkan lebih bersabar dalam menghadapi penerima manfaat 
yang memiliki latar belakang berbeda-beda, kondisi yang berbeda-
beda, dan berasal dari daerah yang berbeda sehingga menyebabkan 
perbedaan tingkat emosional dari setiap individu. 
- Koordinasi antara pekerja sosial dan pengasuh harus lebih 
ditingkatkan lagi supaya dalam pemberian layanan kepada 
penerima manfaat bisa berjalan dengan baik. 
- Pelaksanaan teknik role play yang tidak berjalan dengan baik 
diharapkan dapat dibenahi lagi supaya penerima manfaat yang 
melaksanakannya lebih antusias mengikutinya. 
2. Untuk Penerima Manfaat 
- Meningkatkan kesadaran diri bahwa perilaku marah dapat 
merugikan diri sendiri dan orang lain. 
- Selalu mengikuti kegiatan yang ada di dalam panti, karena semua 
kegiatan yang diadakan untuk kebaikan penerima manfaat semua. 
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LAMPIRAN 
Lampiran I 
Pedoman Wawancara Pekerja Sosial 
1. Bagimana pendapat Bapak/Ibu tentang Penerima Manfaat (PM) yang sering 
marah ? 
2. Bentuk marah yang seperti apakah yang dilakukan oleh Penerima Manfaat 
(PM) sehingga menimbulkan perilaku negatif di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali ? 
3. Seberapa sering perilaku marah pada Penerima Manfaat (PM) muncul di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali ? 
4. Sebab-sebab seperti apakah yang mempengaruhi munculnya perilaku marah ? 
5. Upaya apakah yang dilakukan peksos untuk membantu penanganan perilaku 
marah pada Penerima Manfaat (PM) di PPSA Pamardi Utomo Boyolali ? 
6. Perndekatan yang seperti apa yang diberikan oleh peksos sebelum melakukan 
konseling teman sebaya dengan teknik role play ? 
7. Bagaimana pelasanaan konseling teman sebaya dengan teknik role play ? 
8. Apa kendala dalam pelaksanaan konseling teman sebaya dengan teknik role 
play ? 
9. Apa upaya yang dilakukan peksos untuk mengurangi kendala-kendalah yang 
dihadapi ? 
10. Apa kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan konseling teman sebaya 
dengan teknik role play ? 
11. Bagaimana hasil konseling sebaya dengan teknik role play setelah dilakukan 
? (berubah/tidak) 
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Pedoman Wawancara Penjaga Panti 
1. Bagimana pendapat Bapak/Ibu tentang Penerima Manfaat (PM) yang sering 
marah ? 
2. Bagaimana kondisi Penerima Manfaat (PM) ketika sedang tidak marah ? 
3. Bentukmarah yang seperti apakah yang dilakukan oleh Penerima Manfaat 
(PM) sehingga menimbulkan perilaku negatif di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali ? 
4. Seberapa sering perilaku marah pada Penerima Manfaat (PM) muncul di PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali ? 
5. Upaya apakah yang dilakukan pihak panti untuk membantu penanganan 
perilaku marah pada Penerima Manfaat (PM) di PPSA Pamardi Utomo 
Boyolali ? 
6. Bagaimana sikap Penerima Manfaat menanggapi perilaku marah yang muncul 
dari Penerima Manfaat (PM) lain ? 
7. Bagaimana peran penjaga panti dalam tumbuh kembang Penerima Manfaat 
yang sering marah ? 
8.  Anak-anak dengan usia 14-17 tahun yang sering marah itu siapa saja ? 
Pedoman Wawancara Penerima Manfaat 
1. Kegiatan apa yang disenangi ? 
2. Apa yang membuat Penerima Manfaat (PM) merasa marah ? 
3. Apakah Penerima Manfaat (PM) mengetahui perilaku marah yang sedang ia 
alami dan orang lain alami ? 
4. Apahal yang dilakukan ketika sedang marah ? 
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5. Apakah sering mengikuti konseling sebaya dengan teknik role play yang 
diadakan oleh peksos ? 
6. Apakah dengan mengikuti konseling sebaya dengan teknik role play yang 
diadakan oleh peksos dapat mengurangi perilaku marah ? 
7. Hal-hal apasaja yang dapat diambil ketika mengikuti konseling kelompok 
dengan teknik role play ? 
Pedoman Wawancara Teman Dekat dari Penerima Manfaat 
1. Bagaimana perlakuan subjek terhadap temannya atau Penerima Manfaat (PM) 
lain ? 
2. Bagaimana sikap Penerima Manfaat (PM) ketika sedang marah ? 
3. Bagaiama perlakuan teman terhadap subjek ? 
4. Tindakan apa yang sering dilakukan oleh subjek ketika sedang marah ? 
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Lampiran II 
Observasi 
Tanggal, 17 Januari 2020 
- Peneliti meneliti letak Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali yang tepatnya di Jl. Pandanaran No.174, Banaran, Kecamatan 
Boyolali, Kabupaten Boyolali 
Tanggal, 20 Januari 2020 
- Peneliti mengamati bagian ruang koordinator fungsional pekerja sosial, 
dimana para pekerja sosial melakukan kegiatan pengamatan dan 
penanganan pada penerima manfaat, yaitu tepatnya berada di sebelah 
ruang assessment berhadapan dengan ruang teknis 
Tanggal, 21 Januari 2020 
- Peneliti mengamati proses konseling individu yang diberikan oleh peksos 
untuk penerima manfaat yang memiki tinggal amarah tinggi 
Tanggal, 26 Januari 2020 
- Peneliti mengamati konseling teman sebaya dengan teknik role play yang 
dilakukan oleh peksos di ruang serbaguna kepada penerima manfaat yang 
memiliki tiggal amarah yang tinggi 
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Lampiran III 
Dokumentasi 
Tanggal, 28 Januari 2020 
1. Tentang denah lokasi PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
2. Sejarah berdirinya PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
3. Dasar hokum 
4. Visi dan Misi PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
5. Sruktur pejabat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Tanggal, 31 Januari 2020 
1. Pelayanan konseling teman sebaya dengan teknik role play 
2. Kegiatan pendukung harian penerima manfaat 
Tanggal, 1 Februari 2020 
1. Kegiatan keterampilan penerima manfaat 
2. Kegiatan bimbingan rohani oleh penjaga panti 
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Tahap Pemanasan 
Tahap Pemeranan 
Tahap Evaluasi 
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Lampiran IV 
Transkrip Hasil Wawancara 1 
(W1S1) 
Pewawancara : Nila Wulandari 
Narasumber : Bpk. S (Penjaga Panti) 
Lokasi  : Kantor PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Waktu  : 21 Januari 2020, pukul 12:55 WIB 
Kode  : W1S1 
P = Peneliti 
S = Subyek 
Pelaku Percakapan Tema 
P 
S 
P 
 
S 
 
 
 
 
P 
Assalamuallaikum Wr.Wb 
Waalaikumsalam Wr.Wb 
Maaf mengganggu waktu bapak. Perkenalkan nama 
saja Nila Wulandari dari IAIN Surakarta. 
Iya mba Nila tidak papa santai saja, perkenalkan 
nama saya pak. S sebagai penjaga PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali. Ya saya 24 jam bersama anak-anak, 
jadi saya sedikit banyak tahu mengenai anak-anak 
dan perkembangannya yang ada di asrama ini. 
Maksud kedatangan saya kemari ingin 
mewawancarai bapak mengenai PM yang ada di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
Pembukaan 
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S 
P 
 
S 
P 
S 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mewawancarai dalam hal apa ya mbak ? 
Saya ingin mengetahui mengenai perilaku dan 
tingkat marah pada PM pak. 
Owalah… iya mbak boleh 
Saya mulai wawancaranya ya pak 
Iya mbak 
Yang pertama, bagaimana pendapat bapak tentang 
PM yang sering marah ? 
Menurut pengalaman saya pribadi dan menangani 
anak-anak sebenarnya marah adalah anugrah dari 
Tuhan, semua orang punya masalah dan 
berhubungan dengan yang namanya emosi tetapi 
disini yang sering menjadi permasalahan itu banyak, 
dalam artian anak yang disini terlalu emosinalnya 
tinggi ya tidak asalkan tidak ada permasalahan yang 
besar, karena disini yang sering terjadi hanya bully, 
cekcok dan mengambil barang milik temannya. 
Sebenarnya semua orang punya marah cumin tingkat 
kemarahannya bereda-beda. Nah… disini anak-anak 
yang tergolong sering marah yaitu hanya korban 
bully dan korban saling mengambil barang miliki 
temannya. 
Lalu, yang kedua bagaimana kondisi PM ketika 
sedang tidak marah ? 
Kondisi PM ketika sedang tidak marah sebenarnya 
enjoy meskipun kemarin sempat sering marah tetapi 
kondisi disaat tidak marah mereka akan enjoy saja 
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bersama temannya, tetap saling sapa, rangkulan, 
saling tegur sapa, tetap bermain bersama. Entah itu 
main game, main sepak bola, semuanya yang penting 
mereka merasa senang berada di asrama. 
Nah itu berarti kalau tidak marah, semisal tadi siang 
bertengkar dengan temannya antara si A dan si B  
terus nanti sore hari mereka sudah berdamai pak ? 
Iya… sebagian besar begitu, misal saat ini marah 
nanti sudah baik-baik saja, jadi yang sudah ya sudah. 
Ndak ada istilah dendam, besuk masih cekcok 
semuanya itu sudah tidak ada. Bagusnya anak disini 
ya seperti itu. Jadi misal hari ini marah, besuk pasti 
akan berkumpul kembali untuk bermain bersama. 
Oh… jadi disini hubungan baik dan silaturahmi antar 
PM sangat dijaga sekali ya pak ? 
Sangat dijaga meskipun satu jam atu satu menit yang 
lalu  terjadi pertengkaran , bully- bullyan, maupun, 
berkelahii. Kedepannya pasti nanti akan membaik 
tidak ada istilahnya dendam ataupun cuek, saling 
mendiamkan itu tidak ada. 
Lalu yang ketiga bentuk marah yang seperti apakah 
yang dilakukan oleh PM sehingga menimbulkan 
perilaku negatif di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
ini ? 
Yang pertama, bentuknya berupa perkataan-
perkataan kotor yang diucapkan ketika sedang 
marah, dorong-dorongan antar sesama teman dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
89 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
P 
 
 
 
S 
 
 
 
P 
 
 
S 
yang terakhir berkelahi. 
Jadi saat berkelahi itu mereka, gimana pak? 
Apa nanti mereka langsung pergi atau banting- 
banting  ? 
Ndak itu satu waktu, satu tempat habis cuek, habis 
cecok dalam perkataan pasti akan langsung 
mengambil tindakan, salah satu contohnya seperti 
dorongan, terkadang sampai pukulan, ataupun 
lemparan dengan benda-benda yang ada di 
sekitarnya. 
Baik lah pak… 
Selanjutnya, seberapa sering perilaku marah pada 
PM muncul ? 
Tidak begitu sering ngih, amarah muncul ketika 
barangnya hilang ataupun barangnya diambil tanpa 
disengaja hanya di ambil sementara tanpa meminta 
ijin dan akhirnya menimbulkan si pemilik marah 
kepada orang yang mengambilnya. Kemudian yang 
kedua ya hanya percekcokan biasa dan ejek-ejekan 
yang menimbulkan amarah yang besar. 
Berarti mereka marah itu hanya saat atau waktu-
waktu tertentu saja ya pak ? 
Iyaa… tidak sebegitu sering begitu, jadi hanya 
dengan sebab-sebab tertentu saja. 
Nah… karena adanya tindakan pukul-pukulan seperti 
itu, lalu apa yang dilakukan oleh pihak panti untuk 
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membanu penanganan perilaku marah pada PM ? 
Yang pertama jika anak sedang benar-benar marah, 
dari kita akan melakukan pendekatan awal kita ajak 
berbicara dulu dengan baik-baik, kita panggil 
keduanya, kita tanya apa permasalahannya, 
selanjutnya kita berikan nasehat dan motivasi untuk 
keduanya. Dan tidak lupa kita berikan pengertian 
mengenai efek negatif dari perilaku marah dan 
perkelahian, jika mereka tetap berperilaku egois dan 
marah maka akan menimbulkan kerugian untuk diri 
sendiri. 
Lalu jika sudah seperti itu, bagaimana PM 
menanggapi perilaku seperti itu jika muncul dari PM 
yg lain ?  
Maksudnya itu PM yang lain yang tidak marah, 
misalnya ada perkelahian antara PM A dan PM B , 
terus ada PM C yang melihatnya nah itu terus 
bagaimana ? 
Biasanya PM C yang tidak terlibat dalam 
pertengkaran pasti akan nimbrung terlebih dahulu, 
dan biasanya melerai yang telibat perkelahian. 
Apabila semakin keras dan tidak dapat menanggapi, 
pasti PM C itu akan mengambil langkah untuk 
mengadu kepada pengasuh yang ada di dalam panti. 
Berarti bapak sering menerima laporan dan aduan 
dari PM yang tinggal di sini ? 
Ya sangat sering mbak, mereka sering memanggil 
saya jika ada apa-apa, baik itu perkelahian, 
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kehilangan barang, sakit, wah… masih banyak lagi 
mbak. 
Wah sudah seperti orangtua mereka saja ngih pak ? 
Ya begitu lah mbak, orang tua dengan 70 anak yang 
berbeda-beda perwatakannya dan perilakunya. 
Dan yang terakhir bagaimana peran penjaga panti 
dalam tumbuh kembang PM yangsering marah ? 
Peran saya ngih… saya sebisa mungkin saya 
memberikan nasehat , bimbingan, motivasi biar anak 
rendah hati, tidak gampang marah. Pada intinya saya 
selalu mendorong mereka menjadi lebih baik dan 
jauh dari pertengkaran didalam lingkungan asrama 
maupun di luar asrama. 
Lalu menurut bapak, PM disini yang usianya 14-17 
tahun yang sering marah siapa saja pak ? 
Ada 6 anak mbk kurang lebih yaitu PM D, J, Al, AK, 
K, T 
Wah lumayan banyak juga ya pak… 
Iya mbak namanya juga masih masa remaja jadi 
emosi masih tinggi 
Hehehe iya pak.. 
Sekali lagi maaf mengganggu waktu bapak, dan 
terimakasih atas bantuan bapak karena sudah 
berkenan untuk diwawancara 
Iya mbak sama-sama  
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Sekian wawancara ini saya tutup ya pak. 
Wassalamuallaikum Wr.Wb 
Waalaikumsalam Wr. Wb 
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Penutup 
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Transkrip Hasil Wawancara 2 
(W2S2) 
Pewawancara : Nila Wulandari 
Narasumber : E (Teman dekat PM. ABK ) 
Lokasi  : Aula PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Waktu  : 21 Januari 2020, pukul 14:15 WIB 
Kode  : W2S2 
P = Peneliti 
S = Subyek 
Pelaku Percakapan Tema 
P 
S 
P 
Assalamuallaikum Wr.Wb 
Waalaikumsalam Wr.Wb 
Maaf ya dek mengganggu waktunya… 
Pembukaan 
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P 
S 
 
P 
Iya mbak ndak papa 
Perkenalkan saya Nila Wulandari dari IAIN 
Surakarta, saya kesini bermaksud untuk 
mewawancarai adik. Ini dengan adik siapa? 
Nama saya E, saya sekolah di SMP N 6 Boyolali, 
saya sahabat dekat dari A 
Ok baiklah…. Langsung saja ya mbk bertanya tetang 
sahabat kamu A 
Iya mba… 
Bagaimana perilaku A terhadap kamu dan PM yang 
lainnya ketika sedang tidak marah ? 
Ya dia itu baik mbak.. 
Terus pa lagi selain baik? Dia suka menolong tidak ? 
Iya mbak suka menolong, kan tangan saya ini sedang 
sakit jadi setiap ada apa-apa selalu mingta tolong ke 
A dan dia mau membantu saya 
Lah kalau bergaul sama kamu bagaimana ? 
Ya kadang musuhan kadang menjadi sahabat yang 
baik sekali mbak 
Lah kok mungsuhan itu gara-gara apa biasanya? 
Ya ejek-ejekan, terus sindir-sindiran gitu mbak 
Owalah gitu… 
Lah bagaimana sikap A ketika sedang marah ? 
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Ya diam saja mbak, nek dikandani ra ngugu, 
dinengke kabeh, meneng wae (kalau diberitahu tidak 
nut, semuanya didiamkan, diam saja) 
Selain itu dia pernah mukul kamu ndak ? 
Pernah mbak, pas kui goro-goro tak ece mbak kat 
nek sekolah dadi pas teko panti aku di jotos gon 
geger (itu gara-gara saya ejek dari sekolah, nah pas 
sudah sampai dip anti saya di pukul bagian 
punggung) 
Lah kamu terus gimana? 
Saya mau marah balik tapi takut sama peksos mbak, 
jadi saya Cuma diam saja terus ndak bicara sama dia 
sekitar empat hari 
Lalu menurut kamu perilaku A kepada PM yang lain 
itu gimana ? 
Ya baik mbak kalau tidak di ganggu atau diusilin 
Lah saudara A itu selalu mengikuti kegiatan di panti 
tidak ? 
Banyak mengikutinya mbak, tapi kadang kalau dia 
sedang malas tidak bisa di ganggu lagi kecuali yang 
nyuruh pak S 
Owalah jadi kalian disini apa-apa dengan pak.S ya 
Iya mbak semua dengan pak. S 
Ok baiklah. Terimakasih atas waktunya ya. 
Wassalamuallaikum. Wr.Wb 
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Waalaikumsalam. Wr. Wb  
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Transkrip Hasil Wawancara 3 
(W3S3) 
Pewawancara : Nila Wulandari 
Narasumber : AS (Teman dekat PM. WM ) 
Lokasi  : Aula PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Waktu  : 21 Januari 2020, pukul 15:11 WIB 
Kode  : W3S3 
P = Peneliti 
S = Subyek 
Pelaku Percakapan Tema 
P 
S 
P 
 
S 
 
Assalamuallaikum Wr.Wb 
Waalaikumsalam Wr.Wb 
Maaf ya dek mengganggu waktunya… adik habis 
ngapain? 
Iya mbak ndak papa, saya habis nge game mbak 
hehehe 
Wah suka nge game ya ? 
Pembukaan 
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Ya lumayan mbak heheheh… 
Langsung saja ya disini saya mau mewawancarai 
kamu tentang WM. Perkenalkan saya Nila Wulandari 
dari IAIN Surakarta. Coba perkenalkan nama adik 
Nama saya AS, usia 13tahun, saya sekolah di SMP N 
6 Boyolali, saya sahabat dekat dari WM 
Bagaimana perilaku WM tehdap kamu dan teman-
teman yang lain ketida sedang tidak marah ? 
Dia baik, terus agak iseng sama temen-temen mbak 
Oh… jadi WM itu orangnya iseng ya ? tapi nanti 
kalau balik di isengin dia marah tidak ? 
He.em marah mbak 
Marahnya gimana? 
Ya membalas ngisengin lagi mbak 
Lalu bagaimana sikap dia kalau sedang benar-benar 
marah? 
Apa ya mbak… banyak dia suka ngamuk-ngamuk, 
mukul-mukul barang, suka banting-banting kursi, 
terus ada juga yang pernah sampai ditonjok mbak 
Terus bagaimana perilaku WM ke teman-teman yang 
lain menurut kamu ? 
Baik mbak, tapi ya seperti yang saya jelaskan tadi 
tetap iseng sama siapapun 
Lah kira-kira si WM itu sering marah tidak ? 
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Kadang-kadang mbak, dipanti ini yang sering marah 
itu DP mbak 
Ok baiklah terimakasih ya atas waktunya. 
Wassalamuallaikum Wr. Wb 
Waalaikumsalam Wr. Wb  
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Transkrip Hasil Wawancara 4 
(W4S4) 
Pewawancara : Nila Wulandari 
Narasumber : DP 
101 
 
 
Lokasi  : Aula PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Waktu  : 7 Februari 2020, pukul 14:16 WIB 
Kode  : W4S4 
P = Peneliti 
S = Subyek 
Pelaku Percakapan Tema 
P 
S 
P 
 
S 
 
P 
S 
P 
S 
P 
S 
 
P 
Assalamuallaikum Wr.Wb 
Waalaikumsalam Wr.Wb 
Perkenalkan saya Nila Wulandari dari IAIN 
Surakarta. Ini dengan adik siapa ? 
Nama saya DP, usia 15 tahun, saya sekolah di SMP 
BK Boyolali 
Lah alamat rumah kamu mana ? 
Jl. Teratai, Kepunden, Pemalang 
Wah jauh sekali ya 
Iya mbak… 
Kamu kalau dipanti kegiatannya yang disenangi apa 
? 
Hadroh mbak, saya sering mengikutinya meskipun 
saya belum ahli seperti yang lainnya 
Semangat belajar hadrohnya ya biar bisa kayak 
teman-teman yang lain…. Dik maaf ya mbak kan 
disini akan mewawancarai tentang perilaku marah, 
Pembukaan 
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jadi kita nanti bahasnya seputaran itu ya 
Iya mbak 
Nah yang pertama, apa yang sering membuat kamu 
marah ? 
Gara-gara diusilin teman, di gangguin, sama di bully 
mbak sama mas-masnya 
Nah pas marah itu kamu sadar ndak dengan apa yang 
kamu lakukan ? 
Saya terkadang tidak sadar mbak dengan apa yang 
saya lakukan 
Lah hal-hal yang sering kamu lakukan saat marah 
apa saja ? 
Ya ngamuk mbak, mbantingi barang, terus menonjok 
sesuatu 
Kamu pernah ndak menonjok teman kamu sendiri ? 
Pernah mbak waktu itu sampai sobek bibirnya 
Itu berkali-kali atau jarang 
Jarang mbak, tapi saya kalau sekali marah ya gitu 
Nah kan di PPSA Pamardi Utomo Boyolali ini kan 
ada kegiatan konseling teman sebaya dengan teknik 
role play. Apakah kamu sering mengikutinya ? 
Sering 
Itu hari apa saja ? 
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Ya hari jumat atau sabtu, nek pada ndak bisa jumat 
sabtu ya terpaksa minggu mbak 
Nah itu kamu pernah ndak membolos/tidak 
mengikutinya ? 
Kayaknya saya mengikuti terus mbak soalnya kan 
saya tidak pernah pulang ke rumah seperti yang lain 
Apa dengan mengikuti konseling teman sebaya 
dengan teknik role play yang diadakan oleh peksos 
dapat mengurangi perilaku marahmu ? 
Bisa sedikit mengurangi mbak, soalnya saya selalu 
dilihat peksos, jadi setiap saya mau ngamuk-ngamuk 
saya berfikir lagi biar tidak terjadi hal-hal yang buruk 
Lalu hal-hal apa saja yang dapat diambil ketika 
mengikuti konseling teman sebaya dengan teknik 
role play ? 
Bisa mengetahui cara mengontrol diri, bisa mencari 
jalan keluar saat marah 
Udah itu saja ? 
Iya itu saja mbak 
Ok baiklah terimakasih ya atas waktunya. 
Wassalamuallaikum Wr. Wb 
Waalaikumsalam Wr. Wb  
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Transkrip Hasil Wawancara 5 
(W5S5) 
Pewawancara : Nila Wulandari 
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Narasumber : ABK 
Lokasi  : Aula PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Waktu  : 7 Februari 2020, pukul 15:46 WIB 
Kode  : W5S5 
P = Peneliti 
S = Subyek 
Pelaku Percakapan Tema 
P 
S 
P 
 
S 
 
P 
S 
P 
S 
P 
S 
 
Assalamuallaikum Wr.Wb 
Waalaikumsalam Wr.Wb 
Perkenalkan saya Nila Wulandari dari IAIN 
Surakarta. Saya akan mewawancarai adik. Ini dengan 
adik siapa ? 
Perkenalkan nama saya ABK, sekolah di MTSN 3 
Boyolali, kelas 7, usia 14 tahun. 
Oh ya rumah aslinya dimana ? 
Saya asli orang Tambak, Sragen 
Ok baiklah. Kamu kalau dipanti sukanya ngapain ? 
Apa ya mbak heheheh… saya suka rebahan 
Cuma rebahan aja ? 
Ya kan biasanya kadang ada nari mbak ya saya ikut, 
tapi kalau ndak ada saya lebih banyak rebahan 
heheheh 
Pembukaan 
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Terus ini mbak mau Tanya mengenai perilaku marah 
kamu itu biasanya muncul gara-gara apa ? 
Gaduh mbak 
Gaduh ya? Kamu ndak suka kalau ada kegaduhan? 
Iya mbak, apa lagi kalau malam hari pas waktuya 
istirahat kan itu biasanya denger orang-orang teriak 
itu biasanya saya emosi mbak 
Lah kamu ndak marah karena dibully gitu 
Gimana ya kan kata ibu saya kalau dibully mending 
diam saja, ya kadang saya diam dan menahan rasa 
marah sebenarnya 
Kamu menyadari tindakan-tindakanmu ketika sedang 
marah tidak ? 
Ya sadar mbak, wong saya kalau marah di depan 
saya ada pentung yo tak babitke 
Lah kalau marah banget biasanya kamu ngapain aja ? 
Ya langsung nonjok orang yang bikin marah 
Selain nonjok ngapain aja? 
Ngertak 
Berapa orang yang pernah kamu tonjok ? 
Hehehe lupa mbak 
Nah disini kan ada konseling teman sebaya dengan 
teknik role play yang diadakan pekso, apa kamu 
 
Isi 
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sering mengikutinya ? 
Itu saya pernah ngak ikut pas awal, awal mbak saya 
sering pulang kan mbah saya pas meninggal 
Biasanya dilaksanakan hari apa saja ? 
Tergantung mbak, antara hari jumat, sabtu, minggu 
Apa dengan mengikuti konseling teman sebaya 
dengan teknik role play yang diadakan oleh peksos 
dapat mengurangi perilaku marahmu ? 
Ya gimana ya mbak kalau saya tergantung situasi 
saja. Tapi sekarang saya malah bodo amat setelah 
mengikuti konseling itu 
Lalu hal-hal apa saja yang dapat diambil ketika 
mengikuti konseling teman sebaya dengan teknik 
role play ? 
Mengatur tekanan kemarahan dan agar mengubah 
sifat emosional saya 
Berarti kamu harus mencari jalan keluar sendiri saat 
sedang marah gitu ? 
Iya mbak 
Pas konseling apa kamu diajari begitu ? 
Ya diajari dan diberi bimbingan sedikit demi sedikit 
biar bisa jadi lebih baik dari pada sekarang 
Ok baiklah terimakasih ya atas waktunya. 
Wassalamuallaikum Wr. Wb 
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Waalaikumsalam Wr. Wb   
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Hasil Wawancara 6 
(W6S6) 
109 
 
 
Pewawancara : Nila Wulandari 
Narasumber : WM 
Lokasi  : Aula PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Waktu  : 7 Februari 2020, pukul 16.40 WIB 
Kode  : W6S6 
P = Peneliti 
S = Subyek 
Pelaku Percakapan Tema 
P 
S 
P 
 
S 
 
P 
S 
P 
 
S 
P 
Assalamuallaikum Wr.Wb 
Waalaikumsalam Wr.Wb 
Perkenalkan nama saya Nila Wulandari ingin 
mewawancarai adik. Ini dengan adik siapa ? 
Perkenalkan nama WM, usia 14 tahun, alamat rumah 
saya Karangano Klaten 
Sekolahnya dimana dik ? 
Sekolah saya di SMPN 6 Boyolali 
Kamu kalau dipanti, kegiatan yang paling kamu 
senangi itu apa ? 
Kadang main bola karang badminton 
Lah kalau disekolah sukanya apa ? 
Suka jailin teman heheheh 
Pembukaan 
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Oh suka njailin teman ya… bikin marah teman pasti 
He.em (mengangguk) 
Kamu kan  juga suka marah, biasanya sebabnya apa 
? 
Disindiri 
Disindiri apa ? contohnya gimana 
Kayak dalam suatu masalah kecil saja langsung di 
gosipkan dan semua anak panti tahu 
Lah terus kamu marah ? 
He.em 
Apa yang kamu lakukan kalau marah ? 
Jauhin orang yang bikin marah to 
Lah kalau benar-benar marah itu kamu juga cuma 
diam saja atau gimana ? 
Heheheh saya pukul mbak 
Kamu kan termasuk PM baru ya disini, memangnya 
kamu sudah mukul berapa orang ? 
Heheheh tiga orang mbak 
Kalau kamu sudah mukul gitu perasaannya gimana? 
Puas 
Apa ndak takut dipanggil peksos ? 
Kan peksos Cuma nasihatin jadi saya cuek saja 
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Disini kan ada konseling teman sebaya dengan teknik 
role play yang diadakan pekso, apa kamu sering 
mengikutinya ? 
Sering 
Itu harinya apa saja ? 
Kadang jumat, kadang sabtu, kadang ya minggu 
Apa dengan mengikuti konseling teman sebaya 
dengan teknik role play yang diadakan oleh peksos 
dapat mengurangi perilaku marahmu ? 
Dikit-dikit 
Caranya gimana kamu ? 
Ya menjauhi 
Lalu hal-hal apa saja yang dapat diambil ketika 
mengikuti konseling teman sebaya dengan teknik 
role play ? 
Harus bisa mengatur emosi 
Selain itu apa lagi ? 
Sudah kayaknya 
Berarti kamu kalau marah itu ndak boleh mukul-
mukul, kamu harus mencari jalan keluarnya ya 
iya 
Ok baiklah terimakasih ya atas waktunya. 
Wassalamuallaikum Wr. Wb 
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Waalaikumsalam Wr. Wb   
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Hasil Wawancara  
(W7S7) 
Pewawancara : Nila Wulandari 
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Narasumber : Bu TY (Pekerja Sosial) 
Lokasi  : Kantor PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Waktu  : 10 Februari 2020, pukul 08.10 WIB 
Kode  : W7S7 
P = Peneliti 
S = Subyek 
Pelaku Percakapan Tema 
P 
S 
P 
S 
 
P 
 
S 
 
P 
S 
P 
 
Selamat pagi buk  
Selamat pagi mbak, silahkan masuk 
Iya buk terimakasih. Maaf buk mengganggu 
waktunya 
Ndak papa mbak, santai saja. Gimana kabarnya mbak 
? 
Alhamdulillah sehat buk, ini tujuan saya kesini mau 
mewawancarai ibu 
Oh ya silahkan mbak, maaf ya kemarin hari jumat 
saya sudah pulang 
Iya bu… saya mulai wawancaranya nggih 
Iya monggo mbak 
Bagaimana pendapat ibu terhadap PM yang memiliki 
perilaku marah yang tinggi ? 
Ya menurut saya wajar saja ya mbak, maksudnya itu 
manusiawi soalnya setiap manusia itu memiliki 
Pembukaan 
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permulaan 
wawancara 
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perilaku marah. Namun setiap orang juga memiliki 
tingkatan marahnya sendiri-sendiri 
Lah itu anak-anak yang sering marah biasanya 
ngapain saja buk ? 
Ya kalau yang ringan-ringan si mereka biasanya 
ejek-ejekan dan berkata kotor, kalau sudah yang 
berat si nanti biasanya saling nendang, mukul, 
dorong-dorongan, banting barang. Ya kan kamu tau 
sendiri to mbak disini kan anak laki-laki semua jadi 
kalau marah ya gitu 
Oh gitu ya buk, apakah di PPSA Pamardi Boyolali 
ini sering terjadi keributan atau pertengkaran karena 
perilaku marah dari para PM 
Tidak begitu sering mbak, tapi ada beberapa anak 
yang memang setiap hari kalau ndak marah itu 
rasanya kurang afdol 
Berarti peksos itu selalu memperhatikan perilaku 
anak ya buk hingga tau lebih detailnya ? 
Iya mbak kami memberikan pendampingan setiap 
hari, apa lagi dengan anak-anak yang sering 
membuat onar, hampir seminggu dua kali kami 
panggil ke kantor untuk melakukan konseling 
individu 
Lah apa anak itu tidak bosan buk ? 
Ya bosan tidak bosan mbak kan itu untuk 
kebaikannya sendiri jadi mau tidak mau harus 
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mengikuti prosesnya 
Lalu sebab-sebab biasanya mereka marah itu apa saja 
buk ? 
Biasanya itu awalnya ejek-ejekan, nanti kalau ada 
salah satu yang udah memuncak amarahnya jadi 
dorong-dorongan, terus nanti kalau ada yang 
mengalah ya salah atu pergi, tapi kalau tidak ada ya 
berlanjut sampai berantem mbak 
Nah disini kan banyak kasus mengenai perilaku 
marah ya bu ? itu upaya yang dilakukan peksos untuk 
membantu menangani perilaku marah pada PM itu 
bagaimana buk ? 
Ada tindakan tersendiri dari peksos mbak, ya ada 
konseling individu, konseling sebaya, konseling 
kelompok seperti itu 
Kalau yang sering digunakan untuk menangani yang 
suka marah-marah itu apa buk ? 
Kan mereka itu sering berantemya dengan usia 
sebaya ya kami memasukkan mereka ke kelompok 
konseling teman sebaya yang ada dipanti ini mbak 
Kalau konseling teman sebaya seperti itu biasanya 
menggunakan teknik apa buk ? 
Anu mbak itu saya biasanya dengan peksos yang lain 
itu menggunakan teknik role play  
Mengapa menggunakan teknik role play buk ? kan 
ada banyak teknik yang lain selain role play 
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Kalau menurut saya pribadi teknik role play itu 
sangat menarik mbak, soalnya kan nanti ada tahap 
pemeranan. Nah disitulah nanti PM yang mengikuti 
konseling teman sebaya itu merasa senang karena 
melihat temannya yang lain sedang memerankan 
suatu masalah. Seperti melihat shooting secara 
langsung 
Itu sebelum melakukan konseling teman sebaya 
dengan teknik role play biasanya ada pendekatan 
tidak buk ? 
Oww ya ada no mbak… 
Biasanya ibu dengan cara apa atau teknik apa ? 
Yang jelas kami selalu mengadakan bimbingan, 
bimbingan secara individu dulu ya to, dengan teknik 
diskusi, terus observasi, wawancara itu kepada anak 
sebelum nanti diikutkan dalam konseling sebaya  
Lah itu yang sering digunakan apa bu ? 
Saya individu sering menggunakannya dengan cara 
assessment dan observasi kepada PM serta bertanya 
kepada siapa saja  yang ada disekelilingnya itu 
metode yang saya gunakan 
Jadi itu berlangsung terus menerus hingga anak 
sudah setabil dan bisa untuk diikutkan konseling 
teman sebaya atau gimana buk ? 
Itu saya lakukan berkali mbak, bisa lebih dari dua 
kali sebelum dilakukan role play 
tindakan 
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Jadi bertemu dan bimbingan dengan ibu dulu berkali-
kali baru masuk di kelompok role play ya buk ? 
Iya mbak 
Teknik role play itu tahapannya ada berapa buk ? 
Ada Sembilan tahap mbak kalau di saya 
Sembilan tahap itu apa saja buk ? 
Ya kayak pemanasan dulu, penentuan masalah, 
permainan, evaluasi 
Pemanasan itu maksudnya gimana buk ? 
Dalam pemanasan nanti kita bermain game, atau 
pijet-pijetan setelah itu saya jelasnya bagaimana 
proses role play nya 
Selanjutnya, kendala dalam pelaksanaan konseling 
teman sebaya dengan teknik role play itu apa saja 
buk ? 
Kendalanya itu, satu kendala ada di waktu kan anak 
sini yang jelas kalau sore juga ada kegiatan 
bimbingan intern dipanti, terus selain itu juga mereka 
ada yang mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah itu. 
Terus apa lagi mbak ? 
Itu buk, upaya peksos utuk mengurangi kendala yang 
dialami saat konseling sebaya dengan teknik role 
play apa saja ? 
Kita sebelum melakukan role play harus ada 
perjanjian terlebih dahulu, kan pelaksanaan role play 
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nya kita buat waktu, lalu durasinya berapa menit 
begitu 
Jadi sebelum melakukan konseling, peksos itu 
melakukan perjanjian terlebih dahulu ya buk ? 
Ho.o ho.o soalnya terganggu dengan waktunya 
Lalu selanjutnya kelebihan dan kekurangan 
konseling teman sebaya dengan teknik role play itu 
apa saja ya bu ? 
Kalau kelebihannya, anak-anak semangat untuk 
mengikuti kegiatan role play ituseperti saya bilang 
tadi mereka senang kalau melihat temannya 
melakukan pemeranan, selain itu mereka juga 
membutuhkan dalam penyesaian masalah yang 
mereka hadapi. Entah itu membutuhkan teknik, 
metode untuk penyelasaian masalah 
Lah kalau kekurangannya apa saja buk ? 
Kekurangannya anak-anak masih sok elek-elekan 
goro-goro elek mbak mainne, sok kadang ora 
konsentrasi (kadang-kadang masih saling mengejek 
karena perannya kurang bagus, terkadang tidak 
konsentrasi) 
Selanjutnya, bagaimana hasil dari konseling teman 
sebaya dengan teknik role play yang di lakukan oleh 
peksos ini buk ? 
Hasilnya Alhamdulillah mbak, kebanyakan dari 
mereka sekarang marah-marahnya berkurang. 
Mereka cuek saja jika ada yang mengejek. Kalau 
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dulu sebelum role play ka nada yang dikit-dikit 
ngamuk, sekarang Alhamdulillah tidak 
Mungkin itu dulu buk yang saya tanyakan, besuk 
saya bertanya lagi jika masih ada kekurangan, 
terimakasih buk… 
Iya mbak sama-sama 
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Transkrip Hasil Wawancara  
(W8S8) 
Pewawancara : Nila Wulandari 
Narasumber : Bu TH (Pekerja Sosial) 
Lokasi  : Kantor PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Waktu  : 10 Februari 2020, pukul 09.45 WIB 
Kode  : W8S8 
P = Peneliti 
S = Subyek 
Pelaku Percakapan Tema 
P 
S 
P 
S 
Assalamuallaikum ibuk… 
Waalaikumsalam mbak, sini mbak masuk saja 
mbak… 
Iya buk terimakasih… 
Gimana mbak ada yang bisa saya bantu ? 
Pembukaan 
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Iya buk ini saya mau mewawancarai ibu  
Iya mbak boleh, kalau boleh tau mengenai apa ya 
mbak ? 
Mengenai perilaku marah yang dimiliki anak-anak 
PM disini buk 
Owalah iya mbak silahkan 
Bagaimana pendapat ibuk mengenai perilaku marah 
pada PM ? 
Ya kalau menurut saya marah itu perilaku yang jelek 
mbak, kan marah termasuk perilaku yang dibenci 
oleh Allah, jadi sebisa mungking kita harus bisa 
mengendalikan diri untuk tidak marah. 
Kalau di PPSA Pamardi Utomo ini apakah ada anak-
anak yang memiliki tingkat marah yang tinggi 
Ada mbak tapi cuma beberapa anak 
Biasanya kalau anak-anak sedang marah, hal apa saja 
yang dilakukan buk ? 
Wah… banyak mbak, dari berkata kotor, terus 
dorong-dorongan, melempar barang yang ada di 
depannya, pokoknya macem-macem mbak 
Apakah sering anak-anak PM itu marah buk ? 
Itu tergantung situasi dan kondisinya, ada kan salah 
satu anak yang tidak suka kegaduhan jadi setiap ada 
yang gaduh itu marah-marah treak-treak  
Biasanya kalau disini yang sering memicu marah itu 
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apa buk ? 
Faktor utama anak-anak disini itu bully mbak, kalau 
sudah mulai bully-bullyan pasti ujung-ujungnya 
berantem ngak karuan itu 
Lalu upaya yang dilakukan peksos untuk membantu 
menangani perilaku marah pada PM itu apa saja buk 
? 
Kami dari peksos sepakat untuk memberikan 
konseling kelompok teman sebaya 
Menggunakan teknik apa buk jika melakukan 
konseling teman sebaya itu ? 
Biasanya dengan teknik role play 
Mengapa menggunakan teknik role play ? 
karena bermain role play dapat meningkatkan 
kreatifitas pada PM, melatih mental meraka juga 
untuk tampil di depan teman-temannya yang lain. 
Nah itu sebelum konseling teman sebaya dengan 
teknik role play dilakukan, biasanya ada perlakuan 
atau pendekatan-pendekatan terlebih dahulu tidak 
dari ibuk ? 
Ya kita berikan bimbingan dan arahan, nanti kan di 
dalam role play itu bimbingan kelompok yang kita 
laksanakan kan secara kelompok jadi sebelum 
melakukannya kita breafing dulu dia akan menjadi 
peran apa agar bisa melaksanakan peran tersebut jadi 
PM perlu diberikan brefing dulu 
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Jadi sebelum melakukan konseling kelompok dengan 
teknik role play tidak ada perlakuan khusus ya buk ? 
Tidak mbak, kalau saya langsung saya masukkan 
saja soalnya di dalam konseling kelompok itu kan 
ada tahap pemahaman masalah, ya sudah saya 
manfaatkan tahap itu saja 
Lalu selanjutnya kendala dalam melakukan konseling 
teman sebaya dengan teknik role play ini apa buk ? 
Kendalanya kadang dari PM itu sendiri, karena 
dalam pelaksanaan role play itu secara kelompok dan 
kadang kan juga masalah waktu pulang sekolah yang 
tidak bersamaan itu juga menjadi kendala, terkadang 
PM diberi peran dan tersinggung dengan peran 
tersebut, ndak mau melakukan 
Upaya peksos untuk mengurangi kendalanya apa ya 
buk ? 
Ya kita cari waktu yang tepat untuk PM, kemudian 
kita beri motivasi kepada PM  yang mudah 
tersinggung tersebut, lalu kita bentuk koordinir 
kelompok supaya lebih mudah untuk 
melaksanakannya 
Kalau kelebihan dan kekurangan menggunakan 
teknik role play itu apa saja buk ? 
Kelebihannya kan kita bisa menyelesaikan 
permasalahannya secara bersama-sama, kalau 
kekuranggannya ya itu tadi susah untuk 
mengumpulkan anak-anak padahal kalau role play 
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kan harus berlanjut, jadi kita peksos harus pintar-
pintar mencari waktu yang tepat agar dapat 
terlaksana  
Bagaimana hasil dari konseling teman sebaya dengan 
teknik role play ini buk ? 
Hasilnya ya bagus mbak, sekarang PM yang 
mengikuti konseling itu bisa berfikir lebih dewasa 
Mungkin itu dulu buk yang saya tanyakan, besuk 
saya bertanya lagi jika masih ada kekurangan, 
terimakasih buk… 
Iya mbak sama-sama 
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Lampiran V 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal  : Senin, 20 Januari 2020  
Tempat : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Pada hari senin tanggal 20 Januari 2020 peneliti datang ke PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali untuk mengemati ruang yang digunakan oleh pekerja sosial. 
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Ruangan ini terletak di sebelah timur ruang assessment dan di depan ruang proses. 
Di PPSA Pamardi Utomo Boyolali ini memiliki empat pekerja sosial. Jadi ruang 
fungsional pekerja sosial itu ditempati empat orang, dengan satu orang yang 
menjadi koordinator yaitu ibu Yani. Ruang pekerja sosial ini digunakan saat jam 
kerja kantor yaitu setiap hari senin hingga jumat, pada pukul 07.00-16.00 WIB. 
Ruang pekerja sosial ini biasanya digunakan untuk pemberian bimbingan maupun 
konseling kepada penerima manfaat yang melanggar peraturan. Akan tetapi 
pegawai sosial saat melakukan penanganan juga harus memiliki bukti yang valid 
supaya tidak terjadi kesalahan dalam pemberian tindakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Januari 2020  
Tempat : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Pada hari selasa tanggal 21 Januari 2020 saya kembali lagi ke PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali. Maksud kedatangan saya pada hari itu untuk melihat 
proses konseling individu yang diberikan oleh ibu TY. Konseling kali ini 
bertujuan untuk memahami masalah yang dimiliki oleh konselor. Saya pada hari 
128 
 
 
itu mengamati setiap prosesnya dari awal hingga akhir dan melibatkan penjaga 
panti untuk dimintai keterangan mengenai apa yang sebenarnya terjadi. Tahapan 
yang dilakukan pertama kali yaitu tahap observasi atau tanya jawab untuk 
mengumpulkan seluruh informasi yang ada. Setelah observasi perkerja sosial 
melakukan assessment, proses tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
mempermudah dalam menyelesaikan masalah serta rencana intervensi 
kedepannya. Rencana selanjutnya yang dilakukan ibu YK kali ini memasukkan 
anak untuk mengikuti konseling teman sebaya, soalnya anak ini membutuhkan 
bimbingan yang kontinew. Jika tidak diberikan latihan secara terus menerus 
mungkin anak ini bisa merugikan semua yang ada di panti dan dirinya sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/Tanggal  : Minggu, 26 Januari 2020  
Tempat : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Pada hari ini saya melanjutkan pengamatan mengenai proses konseling 
teman sebaya dengan teknik role play, karena pada hari jumat dan sabtu tidak jadi 
melakukan konseling teman sebaya ini maka jadwal dipindah pada hari minggu 
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sore. Konseling teman sebaya ini dipimpin oleh ibu TY selaku konselor. Dalam 
proses ini pertama-tama anak di brifing atau diberikan penjelasan terlebih dahulu 
dan memberikan materi mengenai apa yang akan diperankan, sebelum pemeranan 
ibu TY memberikan esbreaking supaya anak-anak tidak sepaneng dengan proses 
role play yang akan dijalankan.  
Materi yang diberikan oleh ibu TY mengangkat dari permasalahan-
permasalahan yang dialami oleh penerima manfaat. Pertama yaitu mengenai 
permasalahan yang di alami oleh penerima manfaat J, dia juga terlibat didalamnya 
untuk memainkan. Namun perannya dipindah dari yang awalnya dia seorang 
pelaku dipindah menjadi seorang korban supaya mengetahui posisi masing-
masing. Setelah permainan selesai diadakanlah evaluasi yang dilakukan oleh 
semua anggota yang mengikuti konseling teman sebaya dengan teknik role play 
ini. Evaluasi pertama diadakan untuk mengoreksi para pemain, apakah sudah tepat 
atau belum penempatannya dan sudah benar belum dalam melakukan perannya. 
Ketika semua sudah selesai, maka permainan akan diulang kembali supaya semua 
lebih meresapi dan memahami mengenai permasalahan yang ada pada cerita. 
Setelah selesai permainan maka diadakan evaluasi kedua, dalam evaluasi kedua 
ini diharapkan semua anak dapat memahami jalannya cerita dan dapat mengambil 
kesimpulan serta jalan keluar dari permasalahan yang baru saja disajikan. 
 
 
 
 
Lampiran VI 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Nila Wulandari 
Tempat, Tanggal Lahir  : Bogor, 22 April 1998 
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Jenis kelamin    : Perempuan 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat   : Ngepreh 01/04 Dibal, Ngemplak, Boyolali 
Email    : nilawulandari106@gmail.com 
Latar Belakang Pendidikan 
2002-2004 : TK AISYAH SINDON 
2004-2010 : SDN 2 SINDON 
2010-2013 : SMP N 1 NGEMPLAK 
2013-2016 : SMA N 1 NGEMPLAK 
2016-2020 : IAIN SURAKARTA 
 
 
 
 
